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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. Berhasil tidaknya pendidikan yang dilaksanakan akan menentukan maju mundurnya negara tersebut. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. Menurut Hidayati bahwa:

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang mulia ini disusunlah kurikulum yang merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan dan metode pembelajaran
.
Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para siswa. Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yang relevan akan membentuk skema (konsep), sehingga siswa akan memperoleh keuntungan dan kebulatan pengetahuan. 

Di sisi lain adanya banyak fakta bahwa guru menguasai materi dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Metode pembelajaran yang selama ini di terapkan oleh guru adalah metode konvensional dalam arti kegiatan pembelajaran di dominasi oleh guru. Peran siswa lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. Pada suatu saat siswa diminta menjawab pertanyaan yang di sampaikan guru kepada mereka. Di samping itu siswa tidak pernah diberi kesempatan mengambil inisiatif untuk berinteraksi dengan temannya dalam memahami materi dan menjelaskan pemahaman yang diketahuinya. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya membelajarkan siswa untuk dapat mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan kemasyarakatannya dan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islami. Berdasarkan hal tersebut maka mata pelajaran tersebut tampaknya sesuai dengan hakikat Pendidikan Agama Islam yang memiliki dua dimensi, yaitu dimensi produk dan dimensi proses. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas telah ditempuh beberapa cara antara lain perbaikan kurikulum dan penataran-penataran bagi guru-guru. Namun kenyataannya pembelajaran sering dijalankan secara monoton, yaitu dengan metode ceramah. 
Dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan agama, yang salah satunya adalah “metode pembelajaran agama”. Apabila ditinjau dari karakteristik setiap individu dari anak didik pasti memiliki perbedaan dalam hal kemampuan siap, gaya belajar, perkembangan moral, perkembangan kepercayaan, perkembangan kognitif, social budaya dan sebagainya. Untuk itu guru harus mampu menjadikan mereka semua terlibat, merasa senang selama proses pembelajaran.

            Pendidikan agama yang dianggap merupakan suatu alternatif dalam membentuk kepribadian kemanusiaan dianggap kurang berhasil. Karena pembelajaran pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung agaknya kurang memperhatikan persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri siswa. 

            Mengembangkan nilai-nilai agama pada siswa sangat tergantung pada peranan guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan selama ini masih monoton dan tidak menarik, sehingga siswa kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu masih kurangnya perhatian guru dalam meningkatkan kerjasama antar siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini terbukti dengan keadaan siswa yang tidak mau bekerjasama dengan siswa yang lain. Siswa yang pandai tidak mau membantu belajar siswa yang kurang pandai, malah sering terjadi pertengkaran karena apabila ada siswa yang salah mengerjakan soal di papan tulis diejek dan di tertawakan. Hal ini di sebabkan masih kurangnya kemampuan guru dalam merancang model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan keadaan siswa kelas V. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Toronipa, karena berdasarkan pengamatan diperoleh informasi bahwa hasil belajar PAI siswa kelas V tersebut masih rendah dan belum maksimal. Di mana nilai ulangan harian semester II tahun pelajaran 2009/2010 hanya mencapai 68,41 dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 53,12%; sedangkan nilai rata-rata ulangan harian semester II tahun pelajaran 2010/2011 mengalami penurunan hingga 67,13 dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 50,00% (Sumber: Rekapitulasi nilai ulangan harian SD Negeri 03 Toronipa). Nilai rata-rata tersebut belum mencapai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. 

Berdasarkan fakta tersebut maka perlu dilakukan peningkatan kualitas proses pembelajaran dan peningkatan pencapaian prestasi pada mata pelajaran PAI. Langkah-langkah yang dapat ditempuh antara lain memperbaiki kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung dengan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih interaktif, yang bisa membangun komunikasi dua arah yaitu antara guru dan siswa, maupun antar siswa dengan siswa. Tidak hanya guru yang melakukan pembelajaran pada siswa tapi siswa juga harus aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini di maksudkan agar informasi yang diterima benar-benar memberikan makna yang mendalam. Salah satu bentuk usaha guru dalam mengadakan perubahan pembelajaran adalah dengan penerapan model pembelajaran inovatif yang salah satunya adalah model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw.  

Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Dalam pendekatan ini, siswa merupakan bagian dari suatu sistem dalam mencapai hasil yang optimal dalam belajar.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa rendahnya hasil belajar PAI siswa disebakan karena adanya fakta bahwa guru menguasai materi dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru adalah metode konvensional dalam arti kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru. Peran siswa lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. Pada suatu saat siswa diminta menjawab pertanyaan yang disampaikan guru kepada mereka. Di samping itu siswa tidak pernah diberi kesempatan mengambil inisiatif untuk berinteraksi dengan temannya dalam memahami materi dan menjelaskan pemahaman yang diketahuinya. Selain itu, rendahnya hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam merupakan akibat kurang bervariasinya model pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran PAI. Hal ini juga diakibatkan oleh guru yang terlalu dominan dalam proses belajar mengajar.

Untuk itu berdasarkan fenomena pembelajaran PAI dan dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas V SD Negeri 03 Toronipa.

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa.
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan yaitu apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa pada materi menceritakan kisah nabi?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian


Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, terciptanya suasana belajar yang menggeser kebiasaan siswa dari belajar menunggu guru menjadi belajar berdasarkan atas inisiatif sendiri sehingga bagi mereka belajar adalah kebutuhan dan menyenangkan 

2. Bagi guru, memotivasi guru untuk merubah metode pengajaran dari kebiasaan mengajar (ceramah) menjadi kebiasaan membelajarkan siswa dan menggunakan LKS untuk membimbing siswa belajar mandiri.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan sekolah untuk menerapkan model pembelajaran guna meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

E. Definisi Operasional
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar berdasarkan tes formatif akhir setiap siklusnya untuk Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SD Negeri 03 Toronipa. 

2. Model pembelajaran Cooperative Learning tpe jigsaw merupakan suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Proses Pembelajaran
Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu
. Proses belajar-mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar-mengajar tersirat adanya satu satuan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dengan guru yang mengajar. Usman menyatakan bahwa proses merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat didalam proses belajar-mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan (interdependen) dalam ikatan untuk mencapai tujuan
. Sementara itu Purwanto mengemukakan pengertian belajar bahwa:

Belajar adalah sikap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman-pengalaman setelah mengalami suatu proses belajar. Maka seseorang akan mengalami perubahan tingkah laku baik aspek pengetahuannya, keterampilan maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak paham menjadi paham, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan
.

Belajar adalah suatu kegiatan yang membawa perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala aspek atau pribadi seseorang
. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
. 

Selanjutnya Winkel mengemukakan bahwa belajar pada manusia merupakan suatu proses siklus yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang bersifat menetap/konstan
. Selain itu Sardiman menyatakan bahwa belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau keterampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan dan lain sebagainya
. 

Dari uraian beberapa pendapat di atas maka dapat dirumuskan defenisi belajar yaitu suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang bersifat menetap.  

Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hudoyo yang mengemukakan bahwa mengajar adalah suatu kegiatan dimana mengajar menyampaikan pengetahuan, pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik
. 

Menurut Slameto, mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita
. Adapun defenisi lain di negara-negara modern yang sudah maju mengatakan bahwa mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar. Defenisi ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa, yang mengalami proses belajar. Guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa. Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih banyak diberikan kepada siswa. 

Mengajar didefinisikan oleh Sudjana, sebagai alat yang direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal mungkin
. Pasaribu mendefinisikan mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisir (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya dengan anak sehingga terjadi proses belajar
. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu kegiatan membimbing dan mengorganisasikan lingkungan sekitar anak didik, agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang optimal.  Proses belajar-mengajar merupakan kunci keberhasilan dalam kegiatan belajar-mengajar. Dimana pelaksanaan proses belajar-mengajar yang baik akan memberikan hasil belajar yang baik pula. Dan sebaliknya pelaksanaan proses belajar-mengajar yang kurang baik maka hasil yang dicapai dalam pembelajaran juga kurang baik.

Pada hakekatnya proses belajar-mengajar itu juga merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa. Sebagai komunikan pada proses belajar-mengajar adalah siswa, sedangkan sebagai komunikatornya menurut pendidikan modern adalah guru dan siswa sendiri. Jika sekelompok siswa menjadi komunikator terhadap siswa lainnya dan guru sebagai pengarah atau pembimbing, maka akan terjadi proses interaksi yang kadar Cara Belajar Siswa Aktinya (CBSA) tinggi, dimana proses yang mungkin terjadi selama proses belajar-mengajar itu adalah komunikasi searah, komunikasi dua arah (dwi arah) dan komunikasi banyak arah atau multi arah.

Banyak kegiatan yang harus dilakukan guru dalam proses belajar-mengajar seperti memahami prinsip-prinsip belajar-mengajar, menyiapkan bahan dan sumber belajar, memilih metode yang tepat, menyiapkan alat bantu pengajaran, menggunakan pendekatan dan mengadakan evaluasi. Semua kegiatan yang dilakukan oleh guru harus didekati dengan pendekatan sistem, sebab pengajaran adalah suatu sistem yang melibatkan sejumlah komponen pengajaran dan semua komponen tersebut saling berkaitan dan saling menunjang dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 

1. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Menurut Hanafiah dan Suhana, keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya secara integratif dari setiap faktor pendukungnya
. Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar antara lain:

a. Peserta didik dengan sejumlah latar belakangnya, yang mencakup: tingkat kecerdasan, bakat, sikap, minat, motivasi, keyakinan, kesadaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.
b. Pengajar professional yang memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi personal, kompetensi professional, kualifikasi pendidikan yang memadai, dan kesejahteraan yang memadai.
c. Atmosfir pembelajaran partisipatif dan interaktik yang dimanifestasikan dengan adanya komunikasi timbal balik dan multi arah secara aktif, inovatif dan menyenangkan, yaitu: komunikasi antara guru dan peserta didik, komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik, dan komunikasi kontekstual dan integrative antar guru, peserta didik, dan lingkungannya.

d. Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran, sehingga peserta didik merasa betah dan bergairah untuk belajar, yang mencakup: (1) lahan tanah, antara lain, kebun sekolah, halaman, dan lapangan olahraga; (2) bangunan, antara lain ruangan kantor, kelas, laboratorium, perpustakaan dan ruang ekstrakurikuler; dan (3) Perlengkapan, antara lain alat tulis kantor, media pembelajaran, baik elektronik pun manual.

e. Kurikulum sebagai kerangka dasar atau arahan, khusus mengenai perubahan perilaku peserta didik secara integral, baik yang berkaitan dengan kognitif, afektif, maupun psikomotor.

f. Lingkungan agama, sosial, budaya, politik, ekonomi ilmu dan teknologi, serta lingkungan alam sekitar, yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan.

g. Atmosfir kepemimpinan pembelajaran yang sehat, partisifatif, demokratis dan situasional yang dapat membangun kebahagian intelektual, kebahagian emosional, kebahagiaan dalam merekayasa ancaman menjadi peluang dan kebahagiaan spiritual.

h. Pembiayaan yang memadai, baik biaya rutin maupun biaya pembangunan yang datangnya dari pihak pemerintah, orang tua maupun stakeholder lainnya sehingga sekolah mampu melangkah maju dari sebagai pengguna dana menjadi penggali dana.

2. Hasil Belajar 

Menurut Briggs dalam Ekawarma, hasil belajar yang sering disebut dengan academic achievement adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar
. Menurut Arikunto, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru
. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang, kurang dan sebagainya.


Menurut Gegne, hasil belajar merupakan proses tunggal, melainkan proses yang luas yang dibentuk oleh pertumbuhan dan perkembangan tingkah laku, di mana tingkah laku tersebut merupakan hasil dari efek kumulatif dari belajar
. Artinya banyak keterampilan yang telah dipelajari memberikan sumbangan bagi belajar keterampilan yang maju.
Hasil belajar adalah tingkat ketercapaian tujuan pendididkan dan atau tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum, atau dalam seperangkat perencanaan kegiatan pembelajaran lainnya. Menurut Sudjana, ada dua faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor dalam diri siswa (internal), dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Di samping itu minat memiliki peranan sangat penting dalam berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran
. Suryabrata mengemukakan bahwa tinggi rendahnya minat seseorang sangat ditentukan oleh motivasi yang ada pada individu itu sendiri
. 


Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang menghasilkan berbagai macam tingkah laku yang berlainan disebut “kapasitas”. Kapasitas itu diperoleh dari orang (1) stimulus yang berasal dari lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan siswa belajar. Berdasarkan pandangan ini Gegne mendefisinikan secara formal bahwa belajar adalah perubahan dalam disposisi atau kapabilitas manusia yang berlangsung selama masa waktu dan tidak semata-mata disebabkan oleh proses pertumbuhan. Perubahan tersebut berbentuk perubahan tingkah laku, hal itu dapat diketahui dengan jalan membandingkan tingkah laku sebelum belajar dan tingkah laku yang diproses setelah belajar.

Ragam belajar yang terjadi pada manusia menurut Gegne, meliputi
:

a. Informasi Verbal


Informasi verbal adalah kapabilitas yang dinyatakan dengan kategori memperoleh label atau nama-nama, fakta dan bidang pengatahuan yang telah tersusun. Kemampuan verbal ini sangat erat hubungannya dengan hasil belajar. Proses menalar banyak tergantung dari perpaduan antara intelegensi dan kemampuan verbal siswa. Kegiatan untuk mengetahui kapabilitas informasi verbal ini dilakukan dengan mengatakan, suatu faktor atau peristiwa, memberi nama lain yang hampir sama, membuat ikhtiar dari informasi yang telah dipelajari.
Data informasi verbal pada umumnya diperoleh dengan tiga teknik yaitu: kuisioner, buku harian dan wawancara. Dari kuisioner dan buku harian diperoleh infoemasi verbal tulis, namun kuisioner lebih produktif daripada buku harian yang menghasilkan infomasi verbal lisan. Jenisnya terdiri dari wawancara konvesional yang menyatakan pengalaman, perasaan dan pengamatan yang telah dilakukan oleh pembelajar terhadap dirinya sendiri, serta wawancara tentang apa yang sedang berlangsung dalam pikiran pembelajar.

b. Keterampilan Intelek


Keterampilan intelek adalah kapabilitas yang membuat seseorang mampu dan berguna di masyarakat. Keterampilan intelek berhubungan dengan pendidikan formal mulai dari tingkat dasar dan seterusnya. Keterampilan intelek ini terdiri atas empat keterampilan yang berhubungan dan bersifat sederhana sampai yang rumit yaitu belajar diskriminasi (membedakan), belajar konsep konkrit dan konsep menurut definisi, belajar kaidah yang tarafnya lebih tinggi.


Keterampilan intelek merupakan penampilan yang ditunjukan siswa tentang operasi-operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Yang membedakan keterampilan intektual pada bidang tertentu adalah terletak pada tingkat kompleksitasnya.

c. Keterampilan Motorik


Keterampilan gerak (motorik) adalah kapabilitas yang mendasari pelaksanaan perbuatan jasmaniah. Keterampilan ini bila sering dipraktekan akan bertambah sempurna. Untuk itu dalam mengajarkan perlu banyak pengulangan atau latihan-latihan disertai umpan balik dari lingkungan.

Keterampilan motorik merupakan kegiatan fisik dan penggabungan kegiatan motorik dengan intelektual sebagai hasil belajar. Keterampilan motorik bukan hanya mencakup kegiatan fisik saja tapi juga kegiatan motorik dengan intelektual seperti membaca, manulis dan lainnya.
d. Sikap

Sikap adalah kapabilitas yang mempengaruhi tentang tindakan mana yang perlu diambil. Sikap adalah kesediaan untuk bertingkah laku terhadap objek dilingkungan. Karakteristik dari sikap senantiasa mengikutsertakan seri evaluasi yang berasal dari komponen efeksi. Komponen efeksi mengandung sistem penilaian emosional yang bersifat positif/negatif atau dapat menimbulkan perasaan senang/tidak senang. Berdasarkan penilaian kecenderungan untuk bertingkah laku.
e. Sikap Kognitif


Siasat kognitif yaitu kapabilitas yang mangatur bagaimana si belajar mengelola belajarnya, seperti mengingat atau berpikir dalam rangka pengendalian sesuatu untuk mengatur tindakan, hal ini mempengaruhi dan perhatian si belajar dan informasi yang tersimpan dalam ingatannya. Strategi kognitif merupakan suatu macam keterampilan intelektual khusus yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan berpikir. Proses kontrol yang digunakan siswa untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan perhatian, belajar mengingat dan berpikir.
3. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar
. Bern dan Erickson mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran
. Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran, di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok
. 

Berdasarkan beberapa devinisi di atas dapat dikatakan bahwa belajar kooperatif adalah metode belajar dimana siswa belajar dalam kelompok kecil, saling berbagi ide-ide dan membantu untuk memahami dalam belajar, sekaligus masing-masing bertanggungjawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya dengan tujuan mencapai prestasi belajar tinggi. Dalam belajar kooperatif belum selesai jika masih ada salah satu anggota kelompoknya belum menguasai materi.

Di kelas pembelajaran kooperatif dibentuk dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang siswa. Dalam pembentukan kelompok kecil ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu adanya perbedaan kemampuan akademik seperti berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu pula, perbedaan suku, ras, agama, budaya, dan jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan pendapat Ratumanan yang menyatakan bahwa di dalam pembelajaran kooperatif kelas disusun atas kelompok-kelompok kecil, biasanya terdiri atas 4-5 siswa dengan kemampuan  akademik yang berbeda, perbedaan suku dan jenis kelamin
. Selanjutnya Komalasari menyatakan bahwa banyak anggota suatu kelompok dalam belajar kooperatif, biasanya terdiri dari empat sampai lima orang siswa dimana anggota kelompok yang terbentuk diusahakan heterogen berdasarkan perbedaan kemampuan akademik, jenis kelamin dan etnis
.
Dalam belajar kooperatif siswa tetap berada dalam kelompoknya selama proses pembelajaran berlangsung untuk beberapa pertemuan. Dalam pembelajarannya diperlukan keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif yang berfungsi untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik dan melancarkan peranan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antara anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok dengan memberikan lembaran kerja yang berisi tugas dan pertanyaan yang direncanakan untuk diajarkan. Kegiatan pembelajaran dengan belajar kooperatif dilakukan oleh guru dan siswa.
Menurut Laundren bahwa keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut  terdiri atas 3 tingkatan yaitu keterampilan kooperatif tingkat awal, keterampilan kooperatif tingkat menengah dan keterampilan kooperatif tingkat tinggi
.

a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, yaitu: menggunakan kesepakatan, menghargai kontribusi, menggunakan suara pelan, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada dalam kelompok dan tugas, mendorong partisipasi, mengundang orang lain untuk bicara, menyelesaikan tugas tepat waktunya, menyebut nama dan memandang pembicara, mengatasi gangguan, menolong tanpa memberikan jawaban, menghormati perbedaan individu.

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, yaitu: menunjukkan penghargaan dan simpati, menggunakan pesan “saya”, mengungkapkan ketidaksetujuannya dengan cara yang sopan, mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur dan mengorganisir, memeriksa ketepatan, menerima tanggungjawab, menggunakan kesabaran, tetap tenang.

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir, antara lain: mengolaborasi, memeriksa dengan cermat (probing), menanyakan untuk justifikasi, menganjurkan suatu posisi, menetapkan tujuan, berkompromi, menghadapi masalah khusus.

Menurut Ratumanan bahwa:

Kegiatan guru dalam pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah-langkah utama yaitu (1) pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar, (2) penyajian informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan, (3) siswa dikelompokan ke dalam tim-tim belajar, (4) bimbingan guru pada saat siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas mereka, (5) evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari, dan (6) memberikan penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu
.  
Sedangkan kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan belajar kooperatif ada beberapa langkah yaitu: a) siswa mengikuti penjelasan guru secara aktif, b) menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok, c) memberikan penjelasan dengan teman kelompoknya, d) mendorong teman kelompoknya untuk berpartisipasi aktif, dan e) berdiskusi antara anggota kelompok
.

Lebih lanjut Bennet dan Jacobs menjelaskan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan secara positif, tanggungjawab individu, pengelompokan secara heterogen, keterampilan kolaboratif, memproses interaksi kelompok, interaksi tatap muka
.
Slavin mengemukakan tiga konsep utama yang menjadi karakteristik belajar kooperatif yaitu: penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil
. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

a. Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor sesuai kriteria yang ditentukan.

b. Pertanggungjawaban individu. Keberhasilan kelompok tergantung pada pertanggungjawaban secara individu dari semua anggota kelompok. 

c. Kesempatan yang sama untuk berhasil. Belajar kooperatif menggunakan metode pengskoran untuk menentukan skor perkembangan individu. Skor perkembangan ini berdasarkan pada peningkatan skor tes yang diperoleh siswa dari tes yang terdahulu. 

Menurut Komalasari bahwa pengembangan pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mencapai hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial
. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

a. Pencapaian hasil belajar.

Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keunggulan pada siswa yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik, baik kelompok bawah maupun kelompok atas. Siswa kelompok atas menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah. Dalam proses tutor ini siswa kelompok atas meningkatkan kemampuan akademiknya karena memberikan pelayanan sebagai tutor kepada teman sebaya yang membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi tertentu. 

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berlatar belakang dan kondisi untuk saling tergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar menghargai temannya.

c. Pengembangan keterampilan sosial.

Keterampilan kerjasama dan kolaboratif amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang tergantung satu sama lain dalam masyarakat meskipun beragam budayanya.

Kelebihan belajar secara kooperatif menurut pendapat Hill adalah sebagai berikut: 
(1) meningkatkan prestasi siswa, (2) memperdalam pemahaman siswa, (3) menyenangkan siswa, (4) mengembangkan sikap kepemimpinan, (5) mengembangkan sikap positif siswa, (6) mengembangkan sikap menghargai diri sendiri, (7) membuat belajar secara inklusif, (8) mengembangkan rasa saling memiliki, dan (9) mengembangkan keterampilan untuk masa depan
.

Dalam pelaksanaanya pembelajaran kooperatif terdapat 5 prinsip, yaitu: prinsip siswa belajar aktif (student active learning), belajar kerjasama (cooperative learning), pembelajaran partisipatorik, mengajar reaktif (reactive teaching), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyfuull learning)
. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan dan diuji cobakan oleh Elliot Arronson dan teman-temannya di Universitas Texas dan kemudian di adaptasi oleh Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkis. Dalam penerapan Jigsaw, siswa dibagi berkelompok dengan 5 sampai 6 orang anggota kelompok belajar heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari bahan tertentu, bahan yang diberikan itu. Anggota dari kelompok lain yang mendapat tugas, topik tugas yang sama berkumpul dan berdiskusi tentang topik tersebut. Kelompok ini disebut kelompok ahli. Selanjutnya anggota dari tim ahli kembali ke kelompok asal dan mengajarkan apa yang telah dipelajarinya dan didiskusikan di dalam kelompok ahlinya untuk diajarkan kepada teman kelompoknya sendiri
. 
Ibrahim menjelaskan bahwa jigsaw yang telah dikembangkan dan diuji cobakan oleh Ellot Aronson dan kemudian diadaptasi oleh Slavin, bahwa penerapan jigsaw, siswa dibagi berkelompok dengan lima atau enam anggota kelompok belajar heterogen
. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari, menguasai bagian tertentu bahan yang diberikan kemudian menjelaskan pada anggota kelompoknya. Dengan demikian terdapat rasa saling membutuhkan dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Para anggota dari kelompok lain yang bertugas mendapat topik yang sama berkumpul dan berdiskusi tentang topik tersebut. Kelompok ini disebut kelompok ahli. Kemudian anggota tim ahli kembali ke kelompok asal dan mengajarkan apa yang telah dipelajarinya dan didiskusikan didalam klompok ahlinya untuk diajarkan kepada teman kelompoknya sendiri.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Khoirul Anam dalam Ibrahim, bahwa pemikiran dasar dari teknik Jigsaw adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan
. Skema model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pembentukan kelompok asal terdiri dari 5 atau 6 anggota yang heterogen. Untuk lebih jelasnya pembentukan kelompok disajikan pada gambar berikut:

(Tiap kelompok ahli memiliki satu anggota dari tiap tim asal)
.
Pembelajaran kooperatif mempunyai 6 langkah/fase utama sebagai berikut:

a. menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa dimana guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar;
b. menyajikan informasi dimana guru menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan (demonstrasi) atau teks;
c. mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, di mana guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien;
d. membantu kerja kelompok dalam belajar, dimana guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka;
e. mengetes materi, di mana guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil pekerjaan mereka;
f. memberikan penghargaan, di mana guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

Model pembelajaran Cooperative Learning tpe jigsaw merupakan suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Dalam pendekatan ini, siswa merupakan bagian dari suatu sistem dalam mencapai hasil yang optimal dalam belajar.
Prosedur penentuan skor individual untuk Jigsaw adalah sebagai berikut:

Langkah 1 Menetapkan Skor Dasar 

Setiap siswa diberikan skor berdasarkan skor-skor kuis yang lalu.

Langkah 2 Menghitung Skor Kuis Terkini

Siswa memperoleh poin untuk kuis yang berkaitan dengan pelajaran terkini.
Langkah 3 Menghitung Skor Perkembangan 

Siswa memperoleh poin perkembangan yang besarnya ditentukan apakah skor kuis terkini menyamai atau melampaui skor dasar mereka dengan menggunakan skala yang diberikan berikut ini
:
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 


0 poin 

10 poin di bawah sampai 1 di bawah skor dasar 

10 poin 

Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar


20 poin 

Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 



30 poin 

Pekerjaan sempurna tanpa memperhatikan skor dasar 
30 poin 

Skor kelompok dihitung berdasarkan jumlah nilai perkembangan dari anggota kelompok dibagi dengan banyaknya anggota kelompok. Berdasarkan skor kelompok tersebut, diberikan penghargaan yaitu kelompok super, kelompok hebat dan kelompok baik. Suatu kelompok dikategorikan sebagai kelompok super jika skor kelompok atau nilai rata-rata kelompok (N) > 25, sedangkan kelompok hebat jika 20 ≤ N < 25 dan kelompok baik jika 15 ≤ N < 20
.  

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa orang anggota dalam satu kelompok yang bertanggungjawab atas penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Banyaknya anggota kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw biasanya terdiri dari 4 – 6 orang. Setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing, dan mereka wajib menjelaskan apa yang ditugaskannya itu kepada kelompok yang lain. Anggota kelompok yang mendapat tugas penguasaan materi itu disebut kelompok ahli. Sedangkan kelompok yang dibentuk pertama kali oleh guru disebut kelompok asal. 
Kunci keberhasilan jigsaw adalah saling ketergantungan, yaitu setiap siswa bergantung kepada anggota timnya untuk mendapat informasi yang dibutuhkannya agar dapat mengerjakan kuis dengan baik. Langkah-langkah pokok pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembagian tugas, pemberian lembar ahli, mengadakan diskusi, dan mengadakan kuis. Pelaksanaan di dalam kelas diatur sebagai berikut:

a. Setelah pembagian tugas, siswa yang mendapat tugas sama berkumpul dalam satu kelompok. Selanjutnya kepada kelompok itu diberikan lembar ahli. 

b. Membaca. Siswa menerima topik-topik ahli dan membaca bahan yang ditugaskan untuk mencari informasi. 

c. Diskusi kelompok. Siswa dengan topik ahli yang sama bertemu mendiskusikan informasi tersebut dalam kelompok-kelompok ahli. 

d. Laporan tim. Setelah selesai berdiskusi, para ahli kembali ke kelompok asal mereka untuk mengajarkan topik-topik mereka kepada teman satu kelompok.

e. Kuis. Siswa mengerjakan kuis individual yang mencakup seluruh topik. 

f. Penghargaan Tim. Guru memberikan penghargaan kelompok. 


Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu
:

a. siswa dikelompokan ke dalam 4 anggota tim;

b. tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda;
c. tiap ruang dalam tim diberi materi yang ditugaskan;
d. anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka;
e. setelah selesai diskusi, sebagai tim ahli tiap anggota kembali kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub yang mereka kuasai dan tipe anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh;
f. tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi;

g. guru memberi evaluasi;
h. penutup.

Suatu strategi pembelajaran mempunyai keunggulan dan kekurangan. Demikian juga dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menurut Purwanti bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai beberapa keunggulan di antaranya
:

a. dapat mengembangkan hubungan antar pribadi positif di antara siswa yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda;
b. menerapkan bimbingan sesama teman;
c. rasa harga diri siswa yang lebih tinggi;
d. memperbaiki kehadiran;
e. penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar;

f. sifat apatis berkurang;
g. pemahaman materi lebih mendalam;
h. meningkatkan motivasi belajar.

Selain keunggulan tersebut pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga memiliki kekurangan menurut Purwanti di antaranya adalah
:
a. jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing maka dikhwatirkan kelompok akan macet dalam pelaksanaan diskusi;
b. jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, misal jika ada anggota yang hanya membonceng dan menyelesaikan tugas-tugas dan pasif dalam diskusi;
c. membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu merubah posisi yang dapat menimbulkan gaduh.

Untuk lebih jelasnya sintaks pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut:
Tabel 2.2  Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
	Sintaks/Tahap
	Tingkah Laku Guru
	Tingkah Laku Siswa

	Tahap 1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar
	Siswa menyimak tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan termotivasi untuk belajar

	Tahap 2
Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan
	Siswa menyimak informasi yang disajikan guru dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

	Tahap 3
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru

	Tahap 4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.


	Siswa bekerja secara kelompok dan menerima bimbingan dari guru

	Tahap 5
Evaluasi.
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari untuk masing-masing kelompok mempresentasikan hasil karyanya
	Siswa melakukan evaluasi terhadap materi pembelajaran dan mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya

	Tahap 6
Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya atau hasil belajar individu maupun kelompok
	Siswa mendapat penghargaan dari guru


Sumber: Ibrahim (2000:32), dimodivikasi

Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen – komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang siswa atau lebih dan maksimal 5 orang siswa, sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari dua, tiga orang atau lebih tergantung dari banyaknya subtopik yang dibahas.

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan pada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata education yang berarti pendidikan. Menurut Basyirudin, ”dalam bahasa Arab istilah ini dikenal dengan kata tarbiyah dengan kata kerjanya rabba yurobbi-tarbiyatan yang berarti “mengasuh, mendidik, dan memelihara”
.

Adapun pendidikan secara terminologi, banyak pakar yang memberikan pengertian yang berbeda, antara lain Prof. Langeveld dalam Al Rasyidin dan Samsul mengatakan, “Pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan
”. Sementara itu, John Dewey dalam Wina Sanjaya mengatakan, pendidikan adalah upaya pengembangan potensi anak didik, bukan menjejalkan materi pelajaran atau memaksa anak agar dapat menghafal data dan fakta
.
Dari pengertian-pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan seseorang dengan sengaja untuk menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan, berkecakapan tinggi, berkepribadian atau berakhlak mulia dan kecerdasan berfikir melalui bimbingan dan latihan. Orang tersebut tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan cara menjalankan ajaran-ajarannya.
Prof. Dr. Zakiah Darajat menjelaskan pengertian pendidikan agama Islam sebagai berikut
:

a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam.
c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadi ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi kaselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
Ahmad D Marimba  dalam bukunya juga memberi pengertian pendidikan agama Islam, yaitu “Suatu bimbingan baik jasmani dan rohani yang berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran dalam Islam”
.
Ahmad Tafsir mengatakan bahwa ”pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”
. Sedangkan Arifin mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkah dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan pendidikan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan
.
Muhaimin dalam bukunya memberikan rumusan bahwa ”pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pendidikannya”
.
Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam secara formal dalam kurikulum berbasis kompetensi dikatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Alqur`an dan hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.
Hal ini sesuai dengan rumusan UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Agama Islam bahwa “Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”.
Dari sekian banyak pengertian pendidikan agama Islam di atas pada dasarnya saling melengkapi dan memiliki tujuan yang tidak berbeda, yakni agar siswa dalam aktivitas kehidupannya tidak lepas dari pengalaman agama, berakhlak mulia dan berkepribadian utama, berwatak sesuai dengan ajaran agama Islam.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam yang diselenggarakan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan menekankan bukan hanya pada pengetahuan terhadap (Islam), tetapi juga terutama pada pelaksanaan dan pengamalan agama peserta didik dalam seluruh kehidupannya.
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan yang dapat menjadi pegangan dalam pelaksanaan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa.
b. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 bab XI Pasal 29 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: (1) negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa, (2) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. Dan juga pasal 31 UUD 1945 yang terdiri dari lima ayat: yakni (a) Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan; (b) Setiap warga negara mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (c) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang; (d) Negara memprioritaskan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelanggaraan pendidikan nasional; dan (e) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pada bab V tentang peserta didik, pasal 12 ayat (1) bagian a-c yang berisikan: (a) Setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik agama yang seagama; (b) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya; (c) Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. Pasal 37 ayat (1) mengatakan: kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: Pendidikan agama; Pendidikan kewarganegaraan; Bahasa; dan Alqur`an.
Alqur`an adalah firman Allah yang telah disampaikan kepada manusia secara mutawatir. Firman Allah yang telah menyatakan tentang dasar pendidikan agama Islam pada QS. Asy-Syuura (42): 52 yakni :
((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( ( ((( ((((( ((((((( ((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((( ((( (((((((( (((( (((((((((( ( (((((((( (((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

Demikian pula dalam QS. An-Nahl (16): 125 yakni :
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((( 

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Hadits Nabi Saw yang dapat di jadikan dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam, antara lain setiap anak yang di lahirkan dalam keadaan fitrah (suci), tetapi kedua orang tuanyalah yang menyebabkan Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana hewan yang juga melahirkan hewan, semua kalian bisa merasakan diantara itu ada yang buruk mukanya.”
. Ruang lingkup pendidikan agama Islam di SD meliputi keserasian dan keseimbangan antara: (1) Keimanan; (2) Alqur`an/Hadits; (3) Akhlak; (4) Fiqih/Ibadah; dan (5) Tarikh.
Hal ini sesuai dengan rumusan UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan agama Islam bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia tentunya yang sesuai dengan Alqur`an dan Hadits sebagai sumber utamanya.
Seperti dengan ruang lingkup pelajaran pendidikan agama Islam, maka kemampuan dasar tiap-tiap kelas yang tercantum dalam Standar Nasional juga dikelompokkan ke dalam lima unsur pokok mata pelajaran PAI di SD, yaitu ”Alqur`an/Hadits, Keimanan, Akhlak, Fiqih/Ibadah dan Tarikh”. Berdasarkan pengelompokan per unsur, kemampuan dasar mata pelajaran agama Islam di SD adalah sebagai berikut:
a. Alqur`an/Hadits
1) Membaca, mengartikan, dan menyalin surat-surat pilihan.
2) Membaca, mengartikan, dan menyalin hadits-hadits pilihan.
3) Menerapkan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Alif Lam Qomariyah, Nun mati/Tanwin dan Mim mati.
4) Menerapkan bacaan Qolqolah, Tafkhim, dan Tarqiq, huruf Lam dan Ra` serta Mad.
5) Menerapkan hukum bacaan Waqof dan Idgham.

6) Mengamalkan isi kandungan Alqur`an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

b. Keimanan

1) Beriman kepada Allah SWT dan memahami sifat-sifat-Nya.
2) Beriman kepada Malaikat-Malaikat Allah SWT dan memahami tugas-tugas-Nya.
3) Beriman kepada Kitab-kitab Allah SWT dan memahami arti beriman kepada-Nya.
4) Beriman kepada Rasul-rasul Allah SWT dan memahami arti beriman kepada-Nya.
5) Beriman kepada hari akhir dan memahami arti beriman kepada-Nya.
6) Beriman kepada Qadha` dan Qadar Allah SWT dan memahami arti beriman kepada-Nya.
c. Akhlak

1) Berperilaku dengan sifat-sifat yang terpuji.
2) Menghindari sifat-sifat yang tercela.
3) Bertata krama.
d. Fiqih/Ibadah

1) Melakukan thaharah/bersuci.
2) Melakukan shalat wajib.
3) Melakukan macam-macam sujud.
4) Melakukan shalat jum`at.
5) Melakukan shalat jama` dan qashar.
6) Melakukan macam-macam shalat sunnah.
7) Melakukan puasa dan zakat.
8) Memahami hukum Islam tentang makanan, minuman, dan binatang.
9) Memahami ketentuan aqiqah dan qurban.

10) Memahami ketentuan haji dan umrah.

11) Melakukan shalat jenazah
e. Tarikh

1) Memahami masyarakat Makkah sebelum dan sesudah Islam datang.
2) Memahami keadaan masyarakat Makkah periode Rasulullah SAW.

3) Memahami masyarakat Madinah sebelum dan sesudah Islam datang.
4) Memahami perkembangan Islam pada masa Khulafaur Rasyidin.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Muis (2008) dengan judul: Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 1 Konda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas guru dan siswa belum mencapai 80%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 94%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas IV SDN 1 Konda.
Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2008) dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas V SDN 07 Kendari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas guru dan siswa belum mencapai 80%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 93,20%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas V SDN 07 Kendari.

C. Kerangka Berpikir 

Dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik sering dihadapkan oleh berbagai masalah yang sering berganti-ganti. Oleh karena itu peserta didik. harus dibiasakan untuk menyelesaikan berbagai masalah. Seluruh rangkaian dan langkah pemecahan masalah merupakan latihan dalam menghadapi segala masalah yang terjadi. Dengan adanya masalah, peserta didik dapat belajar memecahkannya. Pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang mencakup kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan  pembelajaran  mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna, artinya siswa dituntut selalu berpikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya, dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama.


Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis Tindakan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) materi menceritakan kisah nabi pada siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A.   Jenis Penelitian



Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik yang khas dari Penelitian Tindakan Kelas yakni tindakan-tindakan (aksi) yang berulang-ulang untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas
.
B.  Faktor yang Diteliti
Untuk menjawab permasalahan di atas, ada beberapa faktor yang diteliti yaitu:

1. Faktor hasil belajar, yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PAI pada siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
2. Faktor guru, yaitu untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
3. Faktor siswa, yaitu untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
C.   Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012 di Kelas V SDN 03 Toronipa dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas SD Negeri 03 Toronipa terungkap bahwa masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar PAI.

2. Di sekolah ini belum pernah dilakukan pembelajaran yang menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
D.   Jenis Data 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif adalah tes hasil belajar siswa pada setiap siklus tindakan pembelajaran.

E.   Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:


Gambar 3.1  Siklus  Penelitian diadopsi dari (Herman, 2001:5)

Prosedur penelitian ini mengikuti alur daur ulang atau siklus PTK yang diawali dengan kegiatan eksplorasi, refleksi diri, identifikasi dan analisis kritis fokus masalah dan rumusan masalah penelitian. Selanjutnya, tahap pertama, menyusun rencana tindakan perbaikan yang diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta penyusunan alat evaluasi/tes hasil belajar dan format lembar observasi pembelajaran; tahap kedua, melaksanakan tindakan perbaikan yang diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun; tahap ketiga, melaksanakan observasi dan evaluasi/tes hasil belajar; dan tahap keempat, melakukan kegiatan refleksi yang diwujudkan dalam bentuk penelusuran kembali proses pembelajaran yang telah dilaksanakan termasuk kegiatan analsisis dan interpretasi data/informasi yang diperoleh serta menemukan kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan termasuk saran perbaikan dan rencana tindak lanjut.

Implementasi tindakan sebagai upaya perbaikan pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan RPP yang telah disusun berdasarkan langkah-langkah atau tahap-tahap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan kinerja proses dan hasil belajar siswa Kelas V SDN 03 Toronipa. Pembelajaran berlangsung sebanyak 4 (empat) kali pertemuan atau 2 (dua) siklus dengan melibatkan seorang pengamat. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti jadwal atau roster pelajaran PAI di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan PTK menempuh prosedur pada setiap siklus yang meliputi: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan evaluasi, dan 4) refleksi. Kegiatan pada masing-masing tahap ini untuk setiap siklus secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1.  Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi:

a. Menyusun skenario pembelajaran
b. Mengembangkan lembar observasi: untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dilaksanakan.
c. Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami konsep-konsep PAI dengan baik.
d. Menyusun alat evaluasi untuk melihat apakah materi PAI yang telah diajarkan sudah dikuasai oleh siswa atau belum.

1. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah penerapan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) atau skenario pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah disusun. Dalam hal ini guru melaksanakan pembelajaran materi PAI sesuai dengan langkah-langkah/skenario pembelajaran Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sebanyak 2 (dua) siklus, dan disamping itu ada seorang guru kolaborasi yang menjadi pengamat.

2. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan oleh dua orang, yaitu peneliti dan observer setiap kali pertemuan untuk mengamati guru dalam kelas selama melaksanakan tindakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran setiap kali pertemuan. 

3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi sehubungan dengan tujuan penelitian ini kepada observer dan beberapa siswa.

4. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir siklus pelaksanaan tindakan. Evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya peningkatan pemahaman konsep PAI siswa pada materi yang diajarkan. Alat evaluasi yang digunakan adalah tes hasil belajar yang disusun peneliti. Bilamana secara klasikal minimal 80% siswa telah mencapai nilai paling rendah 70, maka tindakan dianggap telah berhasil dilaksanakan.

5. Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi dianalisis. Selanjutnya dilakukan pertimbangan-pertimbangan tentang kelemahan dan keunggulan dari model pembelajaran yang dilakukan. Selain itu juga dipikirkan harapan dan peluang untuk menyempurnakan model pembelajaran tersebut. Kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus akan dikurangi, sedangkan keunggulannya akan dioptimalkan pada siklus berikutnya.

F.   Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif untuk menghitung rerata perolehan nilai siswa pada setiap siklus, menggunakan rumus sebagai berikut:
a.  Menentukan nilai rerata
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Keterangan :
n    = Jumlah siswa secara keseluruhan
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b.  Menentukan ketuntasan belajar
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Keterangan :
n    = Jumlah siswa secara keseluruhan
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c. Untuk menentukan keberhasilan aktivitas mengajar guru dapat dilihat pada keterlaksanaan skenario pembelajaran, dihitung dengan rumus:

Keberhasilan mengajar = 
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d.  Untuk menentukan keberhasilan aktivitas belajar siswa dihitung berdasarkan skor perolehan siswa kemudian dibagi dengan jumlah skor maksimum dikali dengan seratus persen. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keberhasilan belajar = 
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H.  Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini ada 2 macam: 

1. Indikator kinerja yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar PAI siswa yaitu minimal 80% siswa telah memperoleh skor 70 (sesuai KKM yang ditetapkan sekolah).
2. Indikator kinerja keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yaitu 80% skenario pembelajaran telah terlaksana.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
SD Negeri 3 Toronipa didirikan di atas tanah seluas kurang lebih 180 m2 adalah salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe. Sekolah ini didirikan sejak Tahun 1983 yang terletak di jalan Poros Toronipa Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Sejak berdirinya hingga saat ini telah banyak mengalami perubahan dan perkembangan baik dari pergantian nama sekolah, segi siswa, sarana prasarana maupun keadaan guru. Hal ini berkat upaya semua elemen yang terkait dengan lembaga ini, terutama upaya dan kerja keras pemimpinnya.
Sarana dan prasarana berfungsi sebagai alat dan bertujuan untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan, dengan demikian sarana dan prasarana dalam kegiatan pendidikan mutlak diperlukan, sebab salah satu aspek yang turut berpengaruh terhadap pencapaian mutu dan tujuan pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasaran. Terlaksananya pendidikan dan pengajaran di sekolah sesuai yang diharapakan, pemerintah pusat maupun daerah telah membangun dan mengadakan sarana dan prasarana pendidikan di SD 3 Toronipa disesuaikan dengan tingkat kebutuhan sekolah. Jenis sarana dan prasarana tersebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1

Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Negeri 3 Toronipa

	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah 
	Keterangan

	1.
	Ruang  Kepala Sekolah 
	1 Unit
	Permanen

	2.
	Ruang Guru
	1 Unit
	Permanen

	3.
	Ruang Belajar
	6 Unit
	Permanen

	4.
	Ruang Perpustakaan
	1 Unit
	Permanen

	5.
	Komputer
	1 Unit
	Baik

	6.
	Printer
	1 Unit
	Baik

	7.
	Televisi
	2 Buah
	Baik

	8.
	Lapangan Voly
	1 Buah
	Baik

	9.
	Peralatan Seni dan Olahraga
	4 set
	Baik


Sumber Data : Kantor TU SD Negeri 3 Toronipa
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri 03 Toronipa sampai sekarang ini dinilai cukup memadai untuk menunjang terlaksananya proses belajar-mengajar secara baik dalam sebuah lembaga pendidikan. 
Guru merupakan suatu komponen dari sebuah sistem, bahkan guru merupakan faktor dominan dalam pendidikan. Dalam proses belajar-mengajar, seorang guru berperan sebagai motivator, fasilitator, organisator, infomator. Aktivitas belajar-mengajar tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien tanpa kehadiran bantuan seorang guru. Oleh karena itu eksitensi seorang guru dalam proses belajar-mengajar sangat utama, sebagaimana Dzakiah Drajat mengatakan bahwa: ”Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan prosesnya dalam membimbing muridnya"
. Demikian pula halnya di SD Negeri 3 Toronipa, bahwa dalam proses belajar-mengajar tentunya tidak terlepas dari asuhan, bimbingan dan didikan seorang guru. Guru tersebut melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai abdi masyarakat dan pendidik. Untuk mengetahui keadaan guru di SD Negeri 03 Toronipa dapat dilihat dari tingkat pendidikannya pada tabel berikut:

Tabel  2.

Distribusi Guru/Tata Usaha pada SD Negeri 03 Toronipa

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2012
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Total

(Orang)

	
	
	GT/PNS
	GTT/PTT
	

	1

2

3
	S1 / D IV

D2/D3

D1/SLTA
	2
4
-
	2
1
1
	4
5
1

	Jumlah
	6
	4
	10


Sumber : Laporan Bulanan SDN 3 Toronipa (2012)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah guru/tata usaha di SD Negeri 03 Toronipa sebanyak 10 orang. Guru dan Tata Usaha yang memiliki latar belakang pendidikan Sarjana atau Akta IV sebanyak 4 orang, D2/D3 sebanyak 5 orang, dan SLTA sebanyak 1 orang. Berdasarkan jumlah tersebut, diketahui bahwa guru Tetap atau Pegawai Negeri Sipil sebanyak 6 orang, dan Guru/Pegawai Tidak Tetap sebanyak 4 orang. Jumlah guru tersebut dirasakan sangat kurang, oleh karena itu perlu adanya tambahan tenaga pengajar guna meningkatkan kualitas dari pendidikan di SD Negeri 03 Toronipa di masa yang akan datang. 
Siswa sebagai salah satu unsur atau komponen pendidikan yang sekaligusmenjadi subyek maupun obyek pendidikan. Faktor siswa akan sangat menentukan perkembangan maupun kualitas sekolah. Faktor siswa juga sangat berkaitan dengan kebutuhan jam mengajar guru, ketersediaan sarana dan prasarana termasuk indikator utama dalam penyusunan rencana program pembelajaran dan program-program sekolah lainnya. Data ini juga digunakan sebagai indikator untuk menentukan jumlah sampel yang akan dipilih dalam penelitian.
Berdasarkan data terakhir tahun 2011/2012, keadaan siswa SD Negeri 03 Toronipa dapat diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 3.

Distribusi siswa pada SDN 03 Toronipa berdasarkan 

jenis kelamin tahun pelajaran 2011/2012
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa (Orang)

	
	
	L
	P
	Total

	1

2

3
4

5

6
	I
II

III

IV

V

VI
	7
6

7

6

9

8
	6
8

6

5

6

6
	13
14

13

11

15

14

	Jumlah
	43
	37
	80


Sumber : Kantor Tata Usaha SDN 3 Toronipa
Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa di SD Negeri 3 Toronipa pada tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 80 siswa yang tersebar di 6 rombongan belajar, yang setiap rombongan belajar rata-rata terdiri dari 13 orang siswa.
Kurikulum adalah merupakan awal dalam menjalankan suatu kegiatan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu kurikulum merupakan pedoman pengajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap tenaga pengajar sedangkan pengertian kurikulum itu sendiri menurut pendapat Zakiyah Daradjat bahwa :

Kurikulum dalam pengertian mutakhir adalah semua kegiatan yang memberikan pengalaman kepada siswa (anak didik) dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah, baik di dalam maupun diluar lingkungan sekolah.

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa kurikulum adalah segala pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang telah disusun dan direncanakan yang harus dikuasai oleh siswa dibawah pengawasan dan tanggung jawab sekolah, baik yang dilakukan didalam kelas, maupun di luar kelas atau sekolah, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun kurikulum yang dipergunakan pada SD Negeri 03 Toronipa adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang mana mulai diterapkan pada tahun 2007 sebagai awal percobaan dan pada tahun 2008 Kurikulum tersebut mulai diterapkan secara serentak oleh para guru di sekolah tersebut. 

B. Hasil Penelitian Siklus I

Sesuai dengan gagasan yang dikemukakan, maka peneliti mengembangkan rencana penelitian ini berupa prosedur kerja dalam penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas. Tahapan penelitian tindakan kelas ini meliputi dua siklus. Dalam suatu siklus, terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan pertama dengan indikator yang akan dicapai adalah: (1) Menceriterakan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang kaya dan selalu bersyukur; (2) Menjelaskan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang baik dan dermawan dan (3) Menyimpulkan bahwa harta, anak dan kesehatan adalah cobaan Allah yang dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Sedangkan pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua dengan indikator yang akan dicapai adalah: (1) Menceritakan masa kanak-kanak Nabi Musa a.s; dan (2) Menjelaskan tentang keberanian Nabi Musa a.s. dalam berdakwah yang dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 September 2012 jam pelajaran ketiga dan keempat selama 70 menit. Sedangkan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 September 2012 jam pelajaran pertama dan kedua selama 70 menit. Dengan perincian 55 menit digunakan untuk persiapan dan pelaksanaan tindakan, sedangkan 15 menit digunakan untuk melaksanakan tes secara individual dan pemberian pekerjaan rumah.

1. Proses Perencanaan Siklus I
· Guru menentukan sub pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu menceritakan kisah nabi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

· Merancang pembuatan rencana pengajaran sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar.

· Merancang pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terutama dalam penanaman konsep menceritakan kisah nabi.

· Merancang pembentukan kelompok-kelompok kecil dengan menggunakan urutan absensi kelas V.

· Merancang soal formatif I sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan.

· Observer menyiapkan sarana untuk dokumentasi, pencatatan kegiatan mengajar atau lembar observasi.

2. Proses Pelaksanaan/Tindakan Siklus I
a. Guru menyusun rencana pengajaran sebagai pedoman dalam pembelajaran.

b. Guru melaksanakan pembelajaran dengan materi menceritakan kisah nabi.

c. Dengan metode tanya jawab, guru mengamati pemahaman siswa tentang konsep yang telah dikuasai siswa. Siswa diberi kesempatan bertanya terhadap materi yang belum jelas.

d. Guru bersama siswa membentuk kelompok-kelompok kecil, dengan berdasarkan nomor urut absensi. Banyaknya siswa dibagi menjadi 6 yaitu 5 kelompok terdiri atas 5 orang dan 1 kelompok terdiri atas 4 orang serta dipilih satu siswa sebagai ketua kelompok.

e. Guru membagi lembar kerja siswa untuk didiskusikan dalam tiap kelompok. Sebelum lembar kerja siswa dikerjakan terlebih dahulu guru menerangkan cara penyelesaian lembar kerja siswa.

f. Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa, guru mengamati dan memberi bimbingan pada kelompok yang mengalami kesulitan.

g. Tiap kelompok diwakili oleh seorang siswa untuk menyajikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang dipaparkan.

h. Guru membimbing siswa untuk membuat simpulan terhadap materi yang telah disampaikan.

i. Kemudian setelah selesai, guru memberi tes formatif I secara individual tentang materi menceritakan kisah nabi.
3. Proses Pengamatan Siklus I
Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah cara guru menyajikan materi pelajaran apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat atau belum dan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
a.  Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran

Pengamatan atau observasi terhadap aktivitas guru dilakukan untuk melihat kemampuan mengajar guru dalam mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pengamatan dilakukan pada semua tahapan pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Kegiatan pengamatan, di mana peneliti mengajak teman seprofesi untuk melakukan pengamatan. Observer mengamati jalannnya pembelajaran dan menilai kemampuan guru dalam mengelola kelas, membagi dalam kelompok-kelompok kecil siswa serta menilai kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dalam kelompok. Melakukan penilaian hasil latihan soal yang dikerjakan siswa secara individual atau kelompok 

Dari pengamatan terhadap kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diperoleh temuan sebagai berikut.

1) Dalam menyampaikan materi pelajaran waktu yang digunakan kurang efisien karena melebihi waktu yang ditentukan.

2) Dalam menyampaikan bahan pelajaran belum mengaitkan dengan pengetahuan lain yang relevan.

3) Ada satu kelompok belajar di dalam kelas yang menemui kesulitan kurang mendapat perhatian dari guru. 

4) Guru belum memberi motivasi kerjasama antar siswa dalam diskusi kelompok.

Pada siklus I pertemuan pertama, dari 17 aspek yang diamati 7 aspek telah dilaksanakan dengan baik dan 10 aspek belum terlaksana dengan baik. Adapun aspek yang belum terlaksana adalah:

a) Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

b) Guru tidak mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari

c) Guru tidak menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

d) Guru tidak mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli

e) Guru tidak memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli

f) Guru tidak menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya
g) Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli

h) Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik

i) Guru tidak memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas
j) Guru tidak membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan
Berdasarkan hasil analisis, dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama jumlah skor hasil observasi aktivitas mengajar guru adalah 7 dari 17 skor maksimal dengan persentase sebesar 41,18%. Kemudian pada pertemuan kedua, jumlah skor hasil observasi aktivitas mengajar guru adalah 10 dari 18 skor maksimal dengan persentase sebesar 55,56%. Adapun rata-rata perolehan skor aktivitas mengajar guru pada siklus I ini yaitu dengan persentase sebesar 48,37%.

2)  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Selama proses kegiatan pembelajaran, aktivitas belajar siswa diamati oleh pengamatan (observer) dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya, sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti.

Dari pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam kegiatan belajar pada siklus I di kelas diperoleh temuan sebagai berikut.

1) Siswa belum menyiapkan buku paket PAI di atas meja sewaktu pelajaran dimulai.

2) Ada siswa yang tidak memahami penjelasan guru mengenai materi peninggalan sejarah. Hal ini dibuktikan oleh pengamat, ada beberapa siswa diam saja sewaktu diberi pertanyaan guru.

3) Sebagian besar siswa tidak berani untuk mengajukan argumennya sehubungan dengan pertanyaan guru.

4) Siswa terlihat takut untuk bertanya dan mendominasi dalam kelompoknya.

5) Ada beberapa yang kesulitan dalam menentukan perwakilan untuk menyajikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada siklus I pertemuan pertama, dari 20 aspek yang diamati 12 aspek telah dilaksanakan dengan baik dan 8 aspek belum terlaksana dengan baik. Adapun aspek yang belum terlaksana adalah:

a. Siswa kurang memberikan perhatian sepenuhnya pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan

b. Siswa kurang memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai

c. Siswa dalam kelompok asal tidak membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan

d. Siswa dalam kelompok ahli tidak aktif berdiskusi
e. Siswa kurang memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal

f. Siswa tidak memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama

g. Siswa dalam kelompok asal kuarng mampu mempresentasikan hasil kerja mereka

h. Siswa tidak merangkum materi yang telah dibahas

Berdasarkan hasil analisis, dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama jumlah skor hasil observasi aktivitas belajar siswa adalah 12 dari 20 skor maksimal dengan persentase sebesar 60%. Kemudian pada pertemuan kedua, jumlah skor hasil observasi aktivitas belajar siswa adalah 15 dari 20 skor maksimal dengan persentase sebesar 75%. Adapun rata-rata perolehan skor aktivitas belajar siswa pada siklus I ini yaitu sebesar 13,5 dengan persentase sebesar 67,5%.

4. Proses Refleksi Siklus I
Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di dalam  kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan. Secara garis besar, pelaksanaan siklus I berlangsung cukup baik tapi kurang kondusif. Hasil belajar rata-rata nilai 65,33 dengan ketuntasan belajar mencapai 53,33%. 
Dengan demikian kegiatan pada siklus I perlu diulang agar kemampuan siswa dalam materi menceritakan kisah nabi dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat ditingkatkan pada siklus II. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I disebabkan oleh:

a. Waktu yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran kurang efisien melebihi waktu yang ditentukan, sehingga waktu untuk diskusi kelompok menjadi berkurang, guru sebaiknya mengatur waktu dengan sebaik-baiknya.

b. Dalam menyampaikan bahan pembelajaran belum mengaitkan dengan pengetahuan lain yang relevan, misalkan mengaitkan PAI dengan IPA, IPS dengan PKn dan sebagainya, sehingga diharapkan siswa akan lebih bertambah pengetahuannya. Dengan demikian guru dalam mendemonstrasikan bahan pembelajaran dianjutkan untuk mengaitkan dengan mata pelajaran lain.

c. Ada satu kelompok belajar yang menemui kesulitan dalam menyelesaikan LKS kurang mendapat perhatian guru, sehingga dalam menyelesaikan LKS kurang benar, oleh karena itu guru dianjurkan sebelum LKS diselesaikan siswa, guru harus menjelaskan perintahnya terlebih dahulu dengan jelas.

d. Dalam diskusi kelompok guru kurang memotivasi kerjasama antar siswa, sehingga kelompok terlihat pasif, sebaiknya guru mendorong siswa untuk bertukar pendapat antar siswa lain.

e. Sewaktu pelajaran dimulai sebagian besar siswa belum menyiapkan buku paket PAI. Hal ini merupakan kebiasaan para siswa menunggu perintah dari guru. Sebaiknya guru memberi penjelasan kepada siswa untuk menyiapkan buku paket PAI di atas meja sebelum pelajaran dimulai.

f. Materi sebelumnya sebagai prasarat mengenai konsep menceritakan kisah nabi kurang dipahami oleh beberapa siswa, sehingga ada beberapa siswa diam saja sewaktu diberi pertanyaan oleh guru. Dianjurkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran menjelaskan dahulu materi prasarat sehingga siswa mudah mengikuti materi pelajaran yang diajarkan, mengingat daya pikir siswa berbeda-beda.

g. Sebagian besar siswa tidak berani mengajukan argumentasinya dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan guru kurang memotivasi siswa untuk berani mengajukan pendapat/saran. Oleh karena itu sebaiknya guru dalam mengajar selalu memotivasi siswa sehingga siswa berani mengajukan pendapat/saran.

h. Dalam diskusi kelompok siswa yang pandai mendominasi kelompoknya, akibatnya siswa yang kurang pandai pasif dan menggantungkan jawabannya kepada siswa yang pandai saja. Sebaiknya cara pembentukan kelompok kecil berdasarkan absensi diubah sehingga kelompok-kelompok kecil siswa lebih aktif dalam diskusi.

i. Dalam menentukan perwakilan kelompok untuk menjadi penyaji kurang efektif, karena masih saling menunjuk teman. Oleh karena itu sebelum diskusi kelompok dimulai, siswa sudah harus menentukan terlebih dahulu perwakilannya untuk menjadi penyaji.

j. Temuan dari beberapa kelompok siswa dalam menyelesaikan soal sudah ada yang hasilnya baik.

B.  Hasil Penelitian Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan pertama dengan indikator yang akan dicapai adalah: (1) Menceritakan masa kelahiran Nabi Isa a.s; (2) Menjelaskan dakwah Nabi Isa a.s; dan (3) Menjelaskan sikap penolong Nabi Isa yang dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 10 September 2012 jam pelajaran ketiga dan keempat selama 70 menit. Dengan perincian 55 menit digunakan untuk persiapan dan pelaksanaan tindakan, sedangkan 15 menit digunakan untuk melaksanakan tes secara individual dan pemberian pekerjaan rumah.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga peneliti bersama guru merencanakan tindakan siklus II. Kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 

1. Proses Perencanaan Siklus II
a. Menentukan kembali sub pokok bahasan yang diajarkan yaitu materi menceritakan kisah nabi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

b. Merancang pembuatan rencana pengajaran sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Merancang kembali pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terutama dalam penanaman konsep kisah nabi.

d. Merancang pembentukan kelompok-kelompok kecil dengan menggunakan dasar tempat duduk sesuai kemampuan siswa.

e. Merancang soal formatif II sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan.

f. Observer menyiapkan sarana untuk dokumentasi, pencatatan kegiatan mengajar atau lembar observasi.
2. Proses Pelaksanaan/Tindakan Siklus II
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini masih menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Siswa tetap berada dalam kelompoknya masing-masing sebagaimana kelompoknya pada pelaksanaan tindakan siklus I. Kegiatan tindakan siklus II meliputi:
a. Guru menyusun rencana pengajaran sebagai pedoman dalam pembelajaran.

b. Guru melaksanakan pembelajaran dengan materi menceritakan kisah nabi. 

c. Dengan metode tanya jawab, guru mengamati pemahaman siswa tentang konsep yang telah dikuasai siswa. Siswa diberi kesempatan bertanya terhadap materi yang belum jelas.

d. Guru bersama siswa kembali membentuk kelompok-kelompok kecil berdasarkan tempat duduk sesuai kemauan siswa. Banyaknya siswa dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu 5 kelompok terdiri atas 5 orang dan 1 kelompok terdiri dari 4 orang, serta dipilih satu siswa sebagai ketua kelompok.

e. Guru membagi lembar kerja siswa untuk didiskusikan dalam tiap kelompok. Sebelum lembar kerja siswa dikerjakan terlebih dahulu guru menerangkan cara penyelesaian lembar kerja siswa.

f. Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa. Guru mengamati dan memberi bimbingan pada kelompok yang mengalami kesulitan.

g. Tiap kelompok diwakili oleh seorang siswa untuk menyajikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang dipaparkan. 

h. Guru membandingkan siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan.

i. Kemudian setelah selesai, guru memberi tes formatif II secara individual tentang materi peninggalan sejarah. Hal ini merupakan kegiatan rutin dalam setiap selesai pembelajaran.
3. Proses Pengamatan Siklus II
Secara umum pada pelaksanaan tindakan siklus II ini telah ada peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terlihat pada hasil observasi guru dan siswa. 

1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran

Pengamatan atau observasi terhadap aktivitas guru dilakukan untuk melihat kemampuan mengajar guru dalam mengajarkan mata pelajaran PAI dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pengamatan dilakukan pada semua tahapan pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan pengamatan meliputi:
a. Peneliti berkolaborasi dengan teman seprofesi untuk melakukan pengamatan.

b. Observer mengamati jalannya pembelajaran dan menilai kemampuan guru dalam mengelola kelas, membagi dalam kelompok-kelompok kecil siswa serta menilai kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas kelompok.

c. Observer membantu melakukan penilaian hasil kerja kelompok dalam menyajikan soal atau hasil individual.
Dari pengamatan terhadap kemampuan guru dalam kegiatan belajar model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diperoleh temuan sebagai berikut.

1) Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran waktu yang digunakan sudah efisien, sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.

2) Dalam menyampaikan bahan pelajaran sudah mengkaitkan dengan pengetahuan lain yang relevan.

3) Guru memberikan motivasi untuk setiap kelompok dalam berdiskusi agar siswa dapat menyelesaikan soal.

4) Terdapat kelompok-kelompok kecil yang belum bekerja maksimal karena terdiri atas anak yang kurang teliti.
Berdasarkan hasil analisis, dapat dijelaskan bahwa pada siklus II pertemuan pertama jumlah skor hasil observasi aktivitas mengajar guru adalah 17 dari 18 skor maksimal dengan persentase sebesar 94,44%. 

2)  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Selama proses kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa diamati oleh pengamatan (observer) dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya, sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil pengamatan terhadap kemampuan siswa di dalam kelas diperoleh temuan sebagai berikut.
1) Semua siswa sudah siap mengikuti pelajaran PAI
2) Sudah ada beberapa siswa yang berani mengajukan pendapat.

3) Sebagian besar siswa sudah paham terhadap penjelasan guru mengenai materi peninggalan sejarah. Hal ini dibuktikan oleh pengamat, sewaktu diberi pertanyaan guru, siswa dapat menjawab dengan benar.

4) Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung.

5) Siswa masih terlihat takut untuk memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang disajikan kelompok lain.

6) Ada kelompok yang belum dapat bekerjasama menyelesaikan soal dalam diskusi.

7) Ada kelompok yang kurang konsentrasi dalam menghadapi kegiatan diskusi.

8) Suasana kelas tertib, terkendali, dengan demikian proses penyajian oleh kelompok-kelompok kecil dapat berlangsung dengan baik.
Pada siklus II pertemuan pertama, jumlah skor hasil observasi aktivitas belajar siswa adalah 20 dari 20 skor maksimal dengan persentase sebesar 100%. 

4. Proses Refleksi Siklus II
Secara garis besar, pelaksanaan siklus II berlangsung dengan baik dan kondusif, hasil belajar rata-rata siswa sebesar 77,67 dengan ketuntasan belajar mencapai 93,33% belum memenuhi ketuntasan belajar klasikal sehingga kegiatan siklus II tidak perlu diulang agar kemampuan siswa dalam memahami materi menceritakan kisah nabi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat lebih ditingkatkan. Kelemahan yang terjadi pada siklus I diperbaiki pada siklus II, yakni:
a. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah efisien karena sudah sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.
b. Guru dalam menerangkan materi pembelajaran menggunakan kartu soal sudah melibatkan siswa, sehingga siswa dapat menyelesaikan LKS/soal.

c. Guru dalam menyampaikan materi sudah mengkaitkan dengan pengetahuan lain yang relevan. Dianjurkan dalam mengkaitkan PAI dengan pengetahuan lain berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

d. Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I. Hal ini merupakan kesadaran dan semangat siswa untuk belajar lebih baik. Selain itu, keberanian anak untuk bertanya atau menyelesaikan soal di depan kelas semakin mengikat. Hal ini karena motivasi guru menumbuhkan rasa percaya diri pada setiap siswa.

e. Ada kelompok belajar yang kurang berani memberi tanggapan terhadap hasil diskusi yang disajikan kelompok lain. Kelompok tersebut terdiri atas siswa yang kurang pandai dalam memahami penyelesaian masalah yang diajukan guru. 

f. Masih ada kelompok yang belum dapat bekerjasama dalam kelompoknya. Oleh karena itu guru dianjurkan untuk membentuk kelompok-kelompok kecil berdasarkan kemampuan berpikir yang heterogen.

Berdasarkan temuan hasil refleksi dalam siklus II ini secara keseluruhan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Toronipa tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini tampak dari analisis hasil tes formatif yang telah dilakukan setelah akhir pelaksanaan siklus II kemampuan siswa dalam mengerjakan tes formatif mencapai rata-rata nilai 77,67 dengan ketuntasan belajar mencapai 93,33% sehingga di atas nilai tolok ukur keberhasilan yaitu 70 dan secara klasikal 80%. 

C. Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, yakni siklus I dan siklus II. Setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan setelah pertemuan kedua dilakukan evaluasi. Setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Setelah diberikan tindakan pada setiap siklus, presentase hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 53,33% atau sebanyak 8 siswa memperoleh nilai ≥70 dan 7 siswa memperoleh nilai <70. Kemudian pada siklus II, persentase hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan hingga 93,33% atau sebanyak 14 siswa memperoleh nilai ≥70 dan 1 siswa memperoleh nilai <70. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Siswa 

	No.
	Hasil Belajar
	Jumlah Siswa
	Presentase (%)

	1
	Siklus I

a.  Tidak Tuntas (<70)

b.  Tuntas (≥70)
	7
8
	46,67
53,33

	2
	Siklus II

a.  Tidak Tuntas (<70)

b.  Tuntas (≥70)
	1
14
	6,67
93,33


Sumber data: Diolah dari hasil penelitian (2011)

Berdasarkan data dari Tabel 4. menunjukkan bahwa persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut ini disajikan grafik persentase hasil belajar PAI siswa dari siklus I ke siklus II:

Gambar 4.1 Grafik Persentase Hasil Belajar PAI Siswa 
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Dengan melihat grafik hasil belajar siswa pada Gambar 4.1, dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar PAI siswa yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 53,33% atau sebanyak 8 siswa yang memperoleh nilai ≥70 (tuntas). Kemudian meningkat pada siklus II yakni hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 93,33% atau sebanyak 14 siswa yang memperoleh nilai ≥70 (tuntas). Jadi, persentase peningkatan nilai hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 40,00%.

1.  Aktivitas Guru dalam Pembelajaran PAI
Berdasarkan analisis data, bahwa aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada setiap siklus mengalami peningkatan, yakni pada siklus I pertemuan pertama sebesar 41,18% dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 55,56%. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama, persentase aktivitas guru meningkat sebesar 94,44%. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik persentase aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sebagai berikut:

Gambar 4.2 Grafik Persentase Aktivitas Guru Selama Pembelajaran
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Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini terlihat dari meningkatkan persentase hasil observasi aktivitas guru dari siklus I ke siklus II. Beberapa aktivitas guru yang muncul diantaranya, menumbuhkan semangat dan motivasi serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk tampil mempresentasekan hasil kerja kelompoknya, mengawasi dan mengarahkan siswa dalam proses diskusi berlangsung, dan memberikan arahan bekerjasama yang baik dengan teman sekelompoknya.
2.  Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran PAI
Berdasarkan analisis data, bahwa aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada setiap siklus mengalami peningkatan, yakni pada siklus I pertemuan pertama sebesar 60% dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 75%. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama, persentase aktivitas belajar siswa sebesar 100%. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, aktivitas siswa terus mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik persentase aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebagai berikut:
Gambar 4.3 Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, dihasilkan antara lain pembelajaran kurang kondusif, karena siswa kurang aktif dan masih ada beberapa siswa yang belum dapat menjawab pertanyaan guru dengan benar. Siswa terlihat tidak konsentrasi pada pelajaran dan hanya beberapa siswa yang belajar dengan baik menjawab pertanyaan guru dengan benar. Siswa kurang terlibat dalam kegiatan kelompok karena dalam satu kelompok-kelompok kecil terdiri dari anak yang tidak pandai atau pandai semua, akibat pengelompokkan berdasarkan absensi. Penyebab hal ini juga mungkin kesalahan oleh guru, karena guru kurang jelas dalam menerangkan materi pelajaran sebelumnya, kurang memberi motivasi siswa, atau kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3.  Peningkatan Hasil Belajar PAI Siswa

Dalam meningkatkan persentase aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, maka tentu juga akan memberikan dampak pada hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Di mana siswa yang memperoleh nilai ≥70 pada siklus I sebanyak 8 siswa dari jumlah siswa seluruhnya sebanyak 15 orang. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 sebanyak 14 siswa dari jumlah siswa seluruhnya sebanyak 15 siswa. Demikian pula rata-rata-hasil belajar PAI siswa pada materi Menceritakan kisah nabi pada siklus I hanya mencapai 65,33. Kemudian pada siklus II, rata-rata hasil belajar PAI siswa mencapai 77,67 atau mengalami peningkatan sebesar 12,34 dari rata-rata hasil belajar PAI siswa pada siklus I. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat ukur keberhasilan seorang siswa.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebagai berikut:
Gambar 4.4 Grafik Persentase Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 


[image: image11.emf]65,33

77,67

55

60

65

70

75

80

Rata-Rata

Siklus I Siklus II

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

            

Penelitian ini berakhir setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II, karena telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu apabila 80% siswa telah memperoleh nilai ≥70. Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan di kelas V SD Negeri 03 Toronipa berakhir setelah siswa diberikan tes tindakan pada siklus II, karena dengan melihat hasil belajar siswa pada siklus II yang telah mencapai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, guru dan siswa telah melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah, namun masih terdapat kekurangan-kekurangan di mana kekurangan itu ada yang berasal dari guru dan ada juga yang berasal dari siswa. Diantaranya ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru pada saat menyampaikan materi, dan kekurangan yang berasal dari guru adalah belum terlaksananya semua komponen dalam skenario pembelajaran. Hal itu dikarenakan guru belum dapat mengatur waktu sebaik mungkin, guru terlalu banyak memberikan waktu pada siswa untuk bekerja menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Melihat kekurangan yang masih ada serta prestasi belajar PAI siswa terhadap pokok bahasan peninggalan sejarah pada tindakan siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan pada tindakan siklus II. Hal-hal yang harus diperbaiki pada tindakan siklus II adalah guru harus bersikap tegas dengan menegur/memberi sanksi kepada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan yang tidak mau bekerja sama dengan teman kelompoknya. Guru juga harus mampu mengelola waktu dengan efisien agar semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran dapat terlaksana. 

Pada tindakan siklus II, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kembali dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II, kegiatan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran telah meningkat. Di mana kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diperbaiki sedikit demi sedikit. Siswa sudah lebih memperhatikan penjelasan guru dan sebagian besar siswa mampu dan mau mengajukan pertanyaan jika mendapat masalah dalam menyelesaikan soal-soal LKS yang diberikan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus II, siswa yang memperoleh nilai ≥70 sebanyak 14 orang atau 93,33%. Ini berarti mengalami peningkatan dibanding hasil evaluasi pada siklus I. Melihat hasil tes tindakan siklus II ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka penelitian dihentikan sampai siklus II ini.

Ada kelompok belajar siswa yang belum tahu secara persis terhadap tugas yang harus diselesaikannya, untuk itu guru harus jelas dalam memberi petunjuk, memotivasi siswa tentang pentingnya kerjasama dalam kerja kelompok. Adanya kelompok yang kesulitan dalam menentukan perwakilan untuk menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, sehingga terjadi perdebatan yang seru karena masing-masing anggota tidak berani maju ke depan kelas untuk menyajikan hasil diskusi kelompok, untuk itu guru perlu membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

Dengan demikian kegiatan siklus I perlu diulang agar kemampuan siswa memahami materi peninggalan sejarah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw semakin meningkat. Hasil refleksi dalam siklus II menunjukkan hasil bahwa sebagian besar siswa sudah paham dengan penjelasan guru tentang materi pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan siswa dapat menjawab pertanyaan guru, tetapi ada juga siswa yang belum dapat menjawab pertanyaan guru dengan benar. Guru perlu memberikan contoh-contoh masalah yang berhubungan dengan peninggalan sejarah agar siswa lebih jelas lagi. Dalam kegiatan pembelajaran keaktifan siswa mulai tumbuh, siswa berani bertanya kepada guru ketika belum jelas dengan mengacungkan tangan.

Siswa sudah memahami pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini terjadi karena siswa semakin tertarik dan termotivasi untuk dapat menunjukkan kemampuan dalam mengerjakan soal pada kelompok kelompok kecil, akan tetapi masih ada ketua kelompok yang belum dapat mengatur anggotanya. Siswa yang kurang pandai tidak dilibatkan akibatnya dalam kelompok tersebut seperti ada pemisahan antara siswa yang pandai dengan yang kurang pandai, dan siswa yang kurang menggantungkan jawabannya pada siswa yang pandai. Untuk itu guru harus memberi nasehat kepada kelompok tersebut tentang pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan suatu tugas. Ada juga beberapa siswa yang masih canggung atau kurang percaya diri sehingga dalam menyampaikan pendapat belum terdengar dengan jelas oleh siswa yang lain. Namun pada siklus II ini sudah mencapai ketuntasan sehingga tidak perlu dilanjutkan lagi, dimana hasil belajar siswa, dalam materi pokok peninggalan sejarah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw semakin meningkat, dengan demikian hipotesis tindakan dapat dicapai.

Pada refleksi siklus II, dapat diketahui keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini. Berdasarkan atas pelaksanaan siklus II, dihasilkan beberapa hal sebagai berikut.

a. Keaktifan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat sehingga siswa cepat menjawab pertanyaan guru.

b. Siswa dapat menyelesaikan masalah peninggalan sejarah dengan benar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

c. Suasana belajar kelompok dapat berkembang dengan baik, setiap siswa dapat menyampaikan kemampuan menyelesaikan soal kepada siswa yang lain.

d. Guru masih perlu memberi arahan untuk membuat suatu kesimpulan. Siklus II dipandang sudah cukup, karena hasil bejalar siswa kelas V SD Negeri 03 Toronipa dalam materi pokok menceritakan kisah nabi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat ditingkatkan. Dengan demikian, hipotesis tindakan dapat dicapai berdasarkan hasil refleksi tes akhir siklus II, melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi maka hasil belajar PAI siswa kelas V SD Negeri 3 Toronipa dapat ditingkatkan.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi untuk siswa kelas V SD Negeri 3 Toronipa dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I sebesar 47,22% dan siklus II sebesar 94,44%.
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi untuk siswa kelas V SD Negeri 3 Toronipa dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I sebesar 62,50% dan siklus II sebesar 100,00%.
3. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi untuk siswa kelas V SD Negeri 3 Toronipa dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan peroleh nilai rata-rata tes formatif siklus I, dan II berturut-turut 65,33 dan 77,67 (di atas 70 yang menjadi tolak ukur keberhasilan).
B.  Saran

1. Siswa sebaiknya terlibat langsung aktif dalam pembelajaran kelompok-kelompok kecil, berdasarkan variasi Jigsaw dalam pembentukan kelompoknya.
2. Hendaknya para guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam materi pokok menceritakan kisah nabi.
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Lampiran 1.  Silabus
Nama Sekolah

: SD Negeri 03 Toronipa 

Mata Pelajaran
: Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester
: V / I

Standar Kompetensi
: Menceritakan Kisah Nabi 
Kompetensi Dasar
: Menceritakan kisah nabi Ayub, Musa dan Isa 

Alokasi Waktu
:  9 x 35 Menit (3 kali pertemuan)

	Materi Pokok/

Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber 

Belajar

	Menceritakan kisah dan perilaku nabi
	· Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur untuk memahami perilaku nabi Ayyub, as.
· Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur untuk memahami perilaku nabi Musa, as.

· Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur untuk memahami perilaku nabi Isa, as.
	· Menceriterakan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang kaya dan selalu bersyukur.
· Menjelaskan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang baik dan dermawan.
· Menyimpulkan bahwa harta, anak dan kesehatan adalah cobaan Allah.
	Tes tertulis, Uraian
	3 x 35 menit
	· Cerita Kisah Nabi
· Buku PAI Kelas V



	
	· 
	· Menceritakan masa kanak-kanak Nabi Musa a.s.
· Menjelaskan tentang keberanian Nabi Musa a.s. dalam berdakwah.
	Tes tertulis, Uraian
	3 x 35 menit
	

	
	· 
	· Menceritakan masa kelahiran Nabi Isa a.s.
· Menjelaskan dakwah Nabi Isa a.s.
· Menjelaskan sikap penolong Nabi Isa.
	Tes tertulis, Uraian
	3 x 35 menit
	· 


Lampiran 2. 
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus I Pertemuan 1

Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester
:
V/I
Alokasi Waktu
:
3 x 35 menit

A. Standar Kompetensi


Menceritakan kisah nabi
B. Kompetensi Dasar
Menceritakan kisah nabi Ayyub, as.
C. lndikator

Menceriterakan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang kaya dan selalu bersyukur.

Menjelaskan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang baik dan dermawan.

Menyimpulkan bahwa harta, anak dan kesehatan adalah cobaan Allah.
D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menceriterakan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang kaya dan selalu bersyukur.

Siswa dapat menjelaskan bahwa Nabi Ayub a.s. seorang yang baik dan dermawan.

Siswa dapat menyimpulkan bahwa harta, anak dan kesehatan adalah cobaan Allah.

E.  Materi Pembelajaran

Kisah Nabi Ayyub, as
F. Metode Pembelajaran

Model
:  Kooperatif Tipe Jigsaw
Metode
:  Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

G. Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1)

Kegiatan awal (5 menit)

Mengingat kembali konsep perilaku yang baik, melakukan tanya jawab tentang materi yang lalu. Apersepsi, untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru menggali pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, menanyakan kepada siswa, Pernah kah kalian menolong orang yang sedang kesusahan? Perbuatan kalian itu termasuk perbuatan apa? Guru menanyakan tujuan pembelajaran, serta mengorganisikan siswa ke dalam kelompok.

Kegiatan Inti ( 50 menit)

Penggalan I

· Guru menjelaskan materi pelajaran tentang kisah nabi Ayub (10 menit)
Penggalan II
· Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Dari ke enam kelompok itu akan membagi kelompok lain lagi yang biasa disebut sebagai tim ahli dari masing – masing utusan kelompok asal. Setelah terbagi kelompok ahli terbentuk, selanjutnya guru membagi LKS pada kelompok ahli yang selanjutnya setiap siswa dalam kelompok tersebut mendapat tugas untuk menyelesaikan soal (5 menit)

· Dalam tehnik menyelesaian masalah tersebut setiap siswa yang mendapat soal yang sama akan berkumpul dan berdiskusi untuk menyelesaikan soal tersebut (10 menit)

Penggalan III

· Setelah berdiskusi, dan menyelesaikan soal tersebut anggota kelompok ahli kembali ke kolompok asalnya, yang selanjutnya menjelaskan apa yang didiskusikan oleh teman kelompok ahlinya (5 menit)

· Setelah selesai menyampaikan materi dan hasil diskusi, mereka kembali berdiskusi di kelompok asalnya sebagai bahan laporan dan presentasi (10 menit)

· Guru memberi kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi untuk tiap – tiap kelompok (5 menit)

      Kegiatan Akhir (15 Menit)

1. Memberikan latihan soal

2. Memberikan soal Pekerjaan Rumah

3. Menutup pelajaran

H. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat/Bahan
:  Spidol, penghapus, papan tulis, media

2. Sumber Belajar
:  Buku Paket PAI Kelas V Penerbit Pusat Perbukuan



   Depdiknas, Jakarta, 2008 hal 152-160

I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
:  Tertulis

2. Bentuk instrumen
:  Uraian

3. Instrumen
:  Lembar penilaian
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Lampiran 3. 
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus I Pertemuan 2
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester
:
V/I

Alokasi Waktu
:
3 x 35 menit

Siklus/Pertemuan
:
I / 2
A.  Standar Kompetensi


Menceritakan kisah nabi
B.  Kompetensi Dasar
Menceritakan kisah nabi Musa, as.
C.  lndikator

Menceritakan masa kanak-kanak Nabi Musa a.s.

Menjelaskan tentang keberanian Nabi Musa a.s. dalam berdakwah

D.  Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menceriterakan masa kanak-kanak Nabi Musa a.s..

Siswa dapat menjelaskan tentang keberanian Nabi Musa a.s. dalam berdakwah.

E.  Materi Pembelajaran

Kisah Nabi Musa, as

F.  Metode Pembelajaran

Model
:  Kooperatif Tipe Jigsaw
Metode
:  Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

G.  Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 2)

      Kegiatan awal (5 menit)

Mengingat kembali konsep perilaku yang baik, melakukan tanya jawab tentang materi yang lalu. Apersepsi, untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru menggali pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, menanyakan kepada siswa, Pernah kah kalian mendengar kisah nabi-nabi? Guru menanyakan tujuan pembelajaran, serta mengorganisikan siswa ke dalam kelompok.

Kegiatan Inti ( 50 menit)

Penggalan I

· Guru menjelaskan materi pelajaran tentang kisah nabi Musa (10 menit)
Penggalan II
· Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Dari ke enam kelompok itu akan membagi kelompok lain lagi yang biasa disebut sebagai tim ahli dari masing – masing utusan kelompok asal. Setelah terbagi kelompok ahli terbentuk, selanjutnya guru membagi LKS pada kelompok ahli yang selanjutnya setiap siswa dalam kelompok tersebut mendapat tugas untuk menyelesaikan soal (5 menit)

· Dalam tehnik menyelesaian masalah tersebut setiap siswa yang mendapat soal yang sama akan berkumpul dan berdiskusi untuk menyelesaikan soal tersebut (10 menit)

Penggalan III

· Setelah berdiskusi, dan menyelesaikan soal tersebut anggota kelompok ahli kembali ke kolompok asalnya, yang selanjutnya menjelaskan apa yang didiskusikan oleh teman kelompok ahlinya (5 menit)

· Setelah selesai menyampaikan materi dan hasil diskusi, mereka kembali berdiskusi di kelompok asalnya sebagai bahan laporan dan presentasi (10 menit)

· Guru memberi kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi untuk tiap – tiap kelompok (5 menit)

 Kegiatan Akhir (15 Menit)

1. Memberikan latihan soal

2. Memberikan soal Pekerjaan Rumah

3. Menutup pelajaran

H.  Alat dan Sumber Belajar

1.   Alat/Bahan
:  Spidol, penghapus, papan tulis, media

2.   Sumber Belajar
:  Buku Paket PAI Kelas V Penerbit Pusat Perbukuan



   Depdiknas, Jakarta, 2008 hal 152-160

I.   Penilaian

1.   Teknik Penilaian
:  Tertulis

2.   Bentuk instrumen
:  Uraian

3.   Instrumen
:  Lembar penilaian
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Lampiran 4. 
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus II Pertemuan 1
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam 

Kelas I Semester
:
V/I

Alokasi Waktu
:
3 x 35 menit

Siklus/Pertemuan
:
II / 1
A.  Standar Kompetensi


Menceritakan kisah nabi
B.  Kompetensi Dasar
Menceritakan kisah nabi Isa, as.
C.  lndikator

Menceritakan masa kelahiran Nabi Isa a.s.

Menjelaskan dakwah Nabi Isa a.s.

Menjelaskan sikap penolong Nabi Isa.
D.  Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menceriterakan masa kelahiran Nabi Isa a.s. 

Siswa dapat menjelaskan dakwah Nabi Isa a.s.

Siswa dapat menjelaskan sikap penolong Nabi Isa
E.  Materi Pembelajaran

Kisah Nabi Isa, as

F.  Metode Pembelajaran

Model
:  Kooperatif Tipe Jigsaw
Metode
:  Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

G.  Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 2)

Kegiatan awal (5 menit)

Mengingat kembali konsep perilaku yang baik, melakukan tanya jawab tentang materi yang lalu. Apersepsi, untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru menggali pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, menanyakan kepada siswa, Pernah kah kalian mendengar kisah nabi-nabi? Guru menanyakan tujuan pembelajaran, serta mengorganisikan siswa ke dalam kelompok.

Kegiatan Inti ( 50 menit)

Penggalan I

· Guru menjelaskan materi pelajaran tentang kisah nabi Isa (10 menit)
Penggalan II
· Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Dari ke enam kelompok itu akan membagi kelompok lain lagi yang biasa disebut sebagai tim ahli dari masing – masing utusan kelompok asal. Setelah terbagi kelompok ahli terbentuk, selanjutnya guru membagi LKS pada kelompok ahli yang selanjutnya setiap siswa dalam kelompok tersebut mendapat tugas untuk menyelesaikan soal (5 menit)

· Dalam tehnik menyelesaian masalah tersebut setiap siswa yang mendapat soal yang sama akan berkumpul dan berdiskusi untuk menyelesaikan soal tersebut (10 menit)

Penggalan III

· Setelah berdiskusi, dan menyelesaikan soal tersebut anggota kelompok ahli kembali ke kolompok asalnya, yang selanjutnya menjelaskan apa yang didiskusikan oleh teman kelompok ahlinya (5 menit)

· Setelah selesai menyampaikan materi dan hasil diskusi, mereka kembali berdiskusi di kelompok asalnya sebagai bahan laporan dan presentasi (10 menit)

· Guru memberi kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi untuk tiap – tiap kelompok (5 menit)

 Kegiatan Akhir (15 Menit)

1. Memberikan latihan soal

2. Memberikan soal Pekerjaan Rumah

3. Menutup pelajaran

H.  Alat dan Sumber Belajar

1.   Alat/Bahan
:  Spidol, penghapus, papan tulis, media

2.   Sumber Belajar
:  Buku Paket PAI Kelas V Penerbit Pusat Perbukuan



   Depdiknas, Jakarta, 2008 hal 152-160

I.   Penilaian

1.   Teknik Penilaian
:  Tertulis

2.   Bentuk instrumen
:  Uraian

3.   Instrumen
:  Lembar penilaian
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Lampiran 5.

Aktivitas Guru

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

: 
Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi
Pertemuan/Siklus
:  Pertama / I
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Tidak
	Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	2.
	Apakah guru memotivasi siswa
	Ya
	Guru memotivasi siswa

	3.
	Apakah guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari
	Tidak
	Guru tidak mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari

	4.
	Apakah guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan
	Tidak
	Guru tidak menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

	5.
	Apakah guru telah membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	Ya
	Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

	6.
	Apakah guru memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal
	Ya
	Guru memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal

	7.
	Apakah guru mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli
	Tidak
	Guru kurang mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli

	8.
	Apakah guru memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli
	Tidak
	Guru kurang memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli

	9.
	Apakah guru memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
	Ya
	Guru memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas

	10.
	Apakah guru menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya
	Tidak
	Guru tidak menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya

	11.
	Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli
	Tidak
	Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli

	12.
	Apakah guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka
	Ya
	Guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka

	13.
	Apakah guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar
	Ya
	Guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar

	14.
	Apakah guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik
	Tidak
	Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik

	15.
	Apakah guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas
	Tidak
	Guru tidak memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

	16
	Apakah guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan
	Tidak
	Guru tidak membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan

	17.
	Apakah guru memberikan PR kepada siswa
	Ya
	Guru memberikan PR kepada siswa
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Lampiran 6.

Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

:  

Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi
Pertemuan/Siklus
:  Pertama / I
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah siswa memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan
	Tidak
	Siswa kurang memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan

	2.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Tidak
	Siswa kurang memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	3.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya

	4.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok 
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok 

	5.
	Apakah siswa segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal
	Ya
	Siswa segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal

	6.
	Apakah siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 
	Ya
	Siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 

	7.
	Apakah setiap kelompok menerima LKS
	Ya
	Setiap kelompok menerima LKS

	8.
	Apakah siswa dalam kelompok asal membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan
	Tidak
	Siswa dalam kelompok asal kurang membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan

	9.
	Apakah setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli
	Ya
	Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli

	10.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli aktif berdiskusi
	Tidak
	Siswa dalam kelompok ahli kurang aktif berdiskusi

	11.
	Apakah siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan
	Ya
	Siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan

	12.
	Apakah siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan
	Ya
	Siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan

	13.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal
	Tidak
	Siswa kurang memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal

	14.
	Apakah siswa memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama
	Tidak
	Siswa tidak memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama

	15.
	Apakah siswa kembali ke kelompok asalnya
	Ya
	Siswa kembali ke kelompok asalnya

	16.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya
	Ya
	Siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya

	17.
	Apakah siswa dalam kelompok asal mampu mempresentasikan hasil kerja mereka
	Tidak
	Siswa dalam kelompok asal kurang mampu mempresentasikan hasil kerja mereka

	18.
	Apakah masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis
	Ya
	Masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis

	19
	Apakah siswa merangkum materi yang telah dibahas
	Tidak
	Siswa tidak merangkum materi yang telah dibahas

	20.
	Apakah siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru
	Ya
	Siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru
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Lampiran 7.

Aktivitas Guru

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

: 
Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi
Pertemuan/Siklus
:  Kedua / I
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah guru bersama siswa mendiskusikan pekerjaan rumah yang dianggap sulit
	Tidak
	Guru tidak mendiskusikan pekerjaan rumah yang dianggap sulit

	2.
	Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Ya
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	3.
	Apakah guru memotivasi siswa
	Ya
	Guru memotivasi siswa

	4.
	Apakah guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari
	Tidak
	Guru tidak mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari

	5. 
	Apakah guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan
	Ya
	Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

	6.
	Apakah guru telah membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	Ya
	Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

	7.
	Apakah guru memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal
	Tidak
	Guru kurang memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal

	8.
	Apakah guru mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli
	Tidak
	Guru kurang mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli

	9.
	Apakah guru memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli
	Ya
	Guru memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli

	10.
	Apakah guru memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
	Tidak
	Guru kurang memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas

	11.
	Apakah guru menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya
	Ya
	Guru menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya

	12.
	Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli
	Tidak
	Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli

	13.
	Apakah guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka
	Ya
	Guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka

	14.
	Apakah guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar
	Ya
	Guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar

	15.
	Apakah guru meberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik
	Tidak
	Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik

	16.
	Apakah guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas
	Ya
	Guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

	17
	Apakah guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan
	Ya
	Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan

	18.
	Apakah guru memberikan PR kepada siswa
	Tidak
	Guru tidak memberikan PR kepada siswa


Toronipa,     September 2012
Observer





Peneliti

Radman, S.Pd.




Jumria 
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NIM. 100.10.10.1036
Lampiran 8.

Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

: 
Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi
Pertemuan/Siklus
:  Kedua / I
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah siswa memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan
	Tidak
	Siswa kurang memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan

	2.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	3.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya
	Tidak
	Siswa kurang memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya

	4.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok pecahan
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok 

	5.
	Apakah siswa segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal
	Tidak
	Siswa tidak segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal

	6.
	Apakah siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 
	Ya
	Siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 

	7.
	Apakah setiap kelompok menerima LKS
	Tidak
	Setiap kelompok menerima LKS

	8.
	Apakah siswa dalam kelompok asal membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan
	Ya
	Siswa dalam kelompok asal membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan

	9.
	Apakah setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli
	Ya
	Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli

	10.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli aktif berdiskusi
	Ya
	Siswa dalam kelompok ahli aktif berdiskusi

	11.
	Apakah siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan
	Ya
	Siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan

	12.
	Apakah siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan
	Ya
	Siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan

	13.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal

	14.
	Apakah siswa memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama
	Ya
	Siswa memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama

	15.
	Apakah siswa kembali ke kelompok asalnya
	Ya
	Siswa kembali ke kelompok asalnya

	16.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya
	Ya
	Siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya

	17.
	Apakah siswa dalam kelompok asal mampu mempresentasikan hasil kerja mereka
	Ya
	Siswa dalam kelompok asal kurang mampu mempresentasikan hasil kerja mereka

	18.
	Apakah masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis
	Ya
	Masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis

	19
	Apakah siswa merangkum materi yang telah dibahas
	Ya
	Siswa merangkum materi yang telah dibahas

	20.
	Apakah siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru
	Ya
	Siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru


Toronipa,     September 2012
Observer
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NIM. 100.10.10.1036
Lampiran 9.
Aktivitas Guru

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

: 
Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi 
Pertemuan/Siklus
:  Pertama / II
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah guru bersama siswa mendiskusikan pekerjaan rumah yang dianggap sulit
	Tidak
	Guru tidak mendiskusikan pekerjaan rumah yang dianggap sulit

	2.
	Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Ya
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	3.
	Apakah guru memotivasi siswa
	Ya
	Guru memotivasi siswa

	4.
	Apakah guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari
	Ya
	Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan menghubungkan dengan topik yang akan dipelajari

	5. 
	Apakah guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan
	Ya
	Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

	6.
	Apakah guru telah membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	Ya
	Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

	7.
	Apakah guru memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal
	Ya
	Guru memberikan soal atau masalah (dalam bentuk LKS) kepada kelompok asal

	8.
	Apakah guru mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli
	Ya
	Guru mendorong siswa bertanya atau berdiskusi dalam kelompok ahli

	9.
	Apakah guru memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli
	Ya
	Guru memantau kegiatan siswa bekerja dalam kelompok ahli

	10.
	Apakah guru memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
	Ya
	Guru memantau atau mengarahkan siswa dalam kelompok ahli yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas

	11.
	Apakah guru menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya
	Ya
	Guru menyuruh siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompoknya setelah berdiskusi beberapa saat lamanya


	12.
	Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli
	Ya
	Guru memberi kesempatan kepada siswa di kelompok asal kembali berdiskusi dengan temannya untuk berbagi jawaban hasil diskusinya di kelompok ahli

	13.
	Apakah guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka
	Ya
	Guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka

	14.
	Apakah guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar
	Ya
	Guru mengarahkan diskusi antar kelompok kearah yang benar

	15.
	Apakah guru meberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik
	Ya
	Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik

	16.
	Apakah guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas
	Ya
	Guru memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

	17
	Apakah guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan
	Ya
	Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan

	18.
	Apakah guru memberikan PR kepada siswa
	Ya
	Guru memberikan PR kepada siswa


Toronipa,     September 2012
Observer
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Radman, S.Pd.
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NIM. 100.10.10.1036
Lampiran 10.

Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa

Selama Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal

: 
Mata Pelajaran 
:  PAI
Materi Pokok

:  Menceritakan Kisah Nabi 
Pertemuan/Siklus
:  Pertama / II
	No.
	Aspek-aspek yang di observasi
	Ya/tidak
	Komentar

	1.
	Apakah siswa memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan
	Ya
	Siswa memberikan perhatian sepenuhnya  pada penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan digunakan

	2.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	3.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang pentingnya materi ini untuk memahami materi selanjutnya

	4.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok pecahan
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru tentang materi pokok 

	5.
	Apakah siswa segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal
	Ya
	Siswa segera membentuk kelompok yang dinamakan kelompok asal

	6.
	Apakah siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 
	Ya
	Siswa menyimak dan mengetahui nama kelompoknya 

	7.
	Apakah setiap kelompok menerima LKS
	Ya
	Setiap kelompok menerima LKS

	8.
	Apakah siswa dalam kelompok asal membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan
	Ya
	Siswa dalam kelompok asal kurang membagi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan

	9.
	Apakah setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli
	Ya
	Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke kelompok ahli

	10.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli aktif berdiskusi
	Ya
	Siswa dalam kelompok ahli aktif berdiskusi

	11.
	Apakah siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan
	Ya
	Siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang penyelesaian masalah atau soal yang diberikan

	12.
	Apakah siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan
	Ya
	Siswa menanyakan kepada guru apabila menemui masalah dalam menyelesaikan soal yang diberikan


	13.
	Apakah siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal
	Ya
	Siswa memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru bila ada kesulitan dalam menyelesaikan soal

	14.
	Apakah siswa memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama
	Ya
	Siswa memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan bersama-sama

	15.
	Apakah siswa kembali ke kelompok asalnya
	Ya
	Siswa kembali ke kelompok asalnya

	16.
	Apakah siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya
	Ya
	Siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk berdiskusi kembali dan saling berbagi dengan teman-temannya

	17.
	Apakah siswa dalam kelompok asal mampu mempresentasikan hasil kerja mereka
	Ya
	Siswa dalam kelompok asal mampu mempresentasikan hasil kerja mereka

	18.
	Apakah masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis
	Ya
	Masing-masing siswa mengecek kembali penyelesaian soal yang telah ditulis

	19
	Apakah siswa merangkum materi yang telah dibahas
	Ya
	Siswa merangkum materi yang telah dibahas

	20.
	Apakah siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru
	Ya
	Siswa menyalin atau menandai soal PR yang diberikan guru


Toronipa,     September 2012
Observer
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NIM. 100.10.10.1036
Lampiran 11.
Pedoman Wawancara
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI selama ini?

2. Bagaimana penerapan model-model pembelajaran dalam pembelajaran PAI?

3. Bagaimana kah tingkat partisipasi siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw?

4. Apakah guru merasa kesulitan dengan menerapkan model pembelajaran tipe Jigsaw?

5. Bagaimana motivasi siswa setelah dilakukan model pembelajaran tersebut?

6. Bagaimana pengaruh terhadap hasil belajar siswa?

Lampiran 12.

HASIL TES FORMATIF 1

	No.
	Inisial
	Butir Soal/Skor
	Jml
	Jml

	Urut
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Skor
	Nilai

	1
	JM
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	6
	60

	2
	HY
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70

	3
	ID
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	4
	40

	4
	RS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	7
	70

	5
	WDA
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80

	6
	HM
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70

	7
	IG
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	8
	80

	8
	NN
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	5
	50

	9
	AS
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	6
	60

	10
	IS
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	6
	60

	11
	HB
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	5
	50

	12
	OS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80

	13
	ED
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80

	14
	FS
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70

	15
	JA
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	6
	60

	Jumlah
	980

	Rata-Rata
	65,33

	Ketuntasan 
	53,33


Jumlah Siswa yang Tuntas : 8 orang siswa 

Lampiran 13.

HASIL TES FORMATIF 2

	No.
	Inisial
	Butir Soal/Skor
	Jml
	Jml

	Urut
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Nilai

	
	
	4
	2
	5
	5
	4
	
	

	1
	JM
	2
	2
	3
	4
	3
	14
	70

	2
	HY
	4
	2
	4
	3
	3
	16
	80

	3
	ID
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	50

	4
	RS
	3
	2
	4
	4
	3
	16
	80

	5
	WDA
	4
	2
	4
	4
	3
	17
	85

	6
	HM
	3
	2
	3
	4
	3
	15
	75

	7
	IG
	4
	1
	4
	4
	2
	15
	75

	8
	NN
	3
	2
	4
	3
	4
	16
	80

	9
	AS
	4
	1
	4
	3
	3
	15
	75

	10
	IS
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	70

	11
	HB
	4
	2
	5
	5
	4
	20
	100

	12
	OS
	3
	1
	4
	3
	4
	15
	75

	13
	ED
	4
	2
	4
	4
	3
	17
	85

	14
	FS
	3
	2
	4
	3
	4
	16
	80

	15
	JA
	4
	2
	3
	4
	4
	17
	85

	Jumlah
	1.165

	Rata-Rata
	77,67

	Ketuntasan 
	93,33


   Jumlah Siswa yang Tuntas: 14 orang siswa
KELOMPOK I

A. Meneladani kesabaran Nabi Ayub AS.

1. Nabi ayub AS sabar dan tabah ketika sakit.

Setelah seluruh hartanya musnah dan semua putra-putrinya meninggal dunia, allah SWT memberikan cobaan yang lebih berat kepada Nabi Ayub AS, yaitu penyakit ganas. Penyakit tersebut membuat tubuhnya mengeluarkan darah bercampur nanah dan dipenuhi ulat yang menggerogoti daging tubuhnya. 

Karena penyakit itulah,Nabi Ayub dan istrinya, Rahmahdiusir oleh penduduk kampung tempat mereka tinggal. Setiap berpindah tempat, Nabi Ayub dan istrinya selalu di usir. Namun, Nabi Ayub tidak pernah berkeluh kesah dan berputus asa. Beliau selalu berzikir dan bersyukur kepada Allah SWT.

Melihat penderitaan Nabi Ayub AS yang begitu lama, istri Nabi Ayub, Rahmah meminta suaminya untuk memohon kesembuhan kepada Allah SWT. Ia berpikir bahwa Nabi Ayub AS seorang nabi, doanya pasti dikabulkan oleh Allah SWT. Namun, nabi ayub merasa malu untuk memohon kesembuhan kepada Allah. Beliau merasa penderitaan tidak seberapa dibandingkandengan kesenangan dan kebahagiaan yang telah allah berikan.

Kelompok 2

1. Nabi Ayub AS sembuh dari penyakitnya

Meskipun Allah SWT memberikan cobaan kepada Nabi Ayub AS selama bertahun-tahun, namun tidak pernah terdengar keluh kesah beliau. Penyakit yang beliau derita diterima dengan sabar dan tabah.

Allah SWT mengutus malaikat jibril berkunjung dan menemui nabi ayub AS dengan membawa dua delima dari surga. Jibril berkata, “makanlah buah ini!” setelah nabi ayub AS memakan buah delima tersebut, jibril berkata lagi, “Hai ayub, atas izin allah, berdirilah! Nabi Ayub dengan kekuasaan dan izin Allah dapat berdiri.” Selanjutnya jibril menyampaikan firman Allah SWT:


Kemudian Nabi Ayub AS memukulkan kaki kanannya ke bumi. Tiba-tiba dengan izin Allah SWT memancarlah air hangat dari tanah dan beliau mandi dengan air hangat tersebut. Selanjutnya Nabi Ayub AS memukulkan kaki kirinya ke tanah dan memancarlah air sejuk dan beliau meminumnya. Dengan izin Allah SWT akhirnya nabi Ayub AS berangsur-angsur sembuh seperti sediakala. Allah pun memuji beliau sebagai orang sabar dan amat taat beribadah kepada Tuhannya, itulah sebaik-sebaiknya sebaik-baik perbuatan hambanya.

Setelah sembuh dari penyakitnya, Nabi ayub AS ingat akan sumpahnya yakni mencambuk/memukul istrinya sebanyak 100 kali. Namun, beliau tidak memukulkan sebanyak 100 kali. Allah SWT menyuruh Nabi Ayub AS agar 100 lidi dijadikan satu ikatan dan dipukulkan kepada istrinya sekali saja sebagai penebus sumpah beliau saat sakit.

Kelompok 3

2. Meneladani ketabahan Nabi Ayub AS

Dari kisah Nabi Ayub AS di atas, ada beberapa hal yang patut kita teladani. Berikut ini keteladanan yang patut ditiru dari Nabi Ayub AS baik saat beliau mempunyai harta kekayaaan yang melimpah maupun saat beliau sakit.

· Ketika memiliki harta benda yang melimpah.

Ketika Nabi ayub AS memiliki harta yang melimpah, beliau bersikap dan berperilaku:

· Rendah hati (tawa’du) dan tidak sombong.

· Senantiasa menyantuni fakir miskin dan anak yatim.

· Memuliakan tamu.

· Membangun banyak masjid sebagai tempat ibadah.

· Tekun beribadah,hartanya tidak melupakan dirinya dari taat beribadah dan bersyukur.

· Mempersilahkan penduduk negeri memetik buah-buahan dari hasil perkebunannya.

· Ketika tertimpa musibah dan sakit,nabi ayub AS bersikap dan berprilaku:

· Sabar ketika beliau sakit selama 18 tahun.

· Tekun beribadah dan berzikir (ingat) kepada Allah SWT.

· Tidak berkeluh kesah walaupun semua yang ada pada dirinya,baik harta benda,maupun putra-putri beliau musnah.

· Rahma istri Nabi Ayub AS yang saleha,setia melayani beliau saat suka maupun duka.

Siklus I pertemuan ke II

Kelompok I

A. Meneladani keberanian Nabi Musa AS

Tahukah kamu dari mana kita dapat meneladani keberanian Nabi Musa AS? Keberanian Musa yang dapat kita teladani terlihat dari kisah cerita yang ada dalam Al-Qur’an yaitu ketika fir’aun menghimpun segala tipu daya melalui tukang-tukang sihirnya untuk mengalahkan Nabi Musa AS.

Nabi Musa AS berkata kepada mereka, “amat celaka kamu! Janganlah kamu mengada-adakan dusta atas Allah dengan sombong,nanti kamu dibinasakan dengan siksa-nya. Sungguh rugilah orang yang mengada-adakan dusta itu.”

Mereka berkata, “sesungguhnya tukang sihir itu bermaksud mengeluarkan kamu dari negeri mesir dengan kepandaian ilmunya.” 

Nabi Musa AS menjawab,”kumpulkan seluruh tukang sihir dinegerimu! Lalu datanglah pada hari ini dan bahagialah bagi siapa yang menang.”

Ahli sihir fir’aun yang banyak tadi mulai berkata, “hai Musa, siapakah yang harus lebih dahulu memulai pertarungan ini? Kami ataukah kamu?” nabi Musa berkata, “baiklah kalian mulailah lebih dahulu!”

Kemudian tukang sihir itu melemparkan tali dan tongkatnya. Dengan ilmu sihir,tiba-tiba tali-tali dan tongkat mereka seolah-olah menjadi ular yang besar dan panjang. Musa merasa ketwakutan dalam hatinya,karena melihat sihir mereka.

Allah berfirman kepada musa, “hai Musa! Janganlah engkau takut,sesungguhnya engkau pasti menang! Lemparkanlah tongkat yang ada ditangan kananmu dan nanti akan mengalahkan mereka. Karena apa yang mereka perbuat itu semata-mata tipu daya sihir saja. Dan dengan cara apapun,mereka tidak akan berhasil mengalahkanmu!”

Nabi Musa mengikuti perintah Allah SWT. Ketika tongkatnya dilemparkan, tongkat tersebut berubah menjadi ular besar dan menelan semua ular yang dibuat oleh para tukang sihir fir’aun. Melihat kejadian itu,semua tukang sihir itu menyatakan keimanannya kepada Allah SWT.

Kelompok II

Mereka tunduk bersujud kepada Allah,seraya berkata, ”telah percaya kami kepada tuhan yang kamu (musa) sembah, Allah SWT sang pencipta Alam semesta.”

Mendengar perkataan para tukang sihir itu fir’aun lebih marah lagi,sehingga menyiksa orang-orang yang beriman dengan siksa yang sangat berat. Kemudian nabi AS dan kaumnya lari dari mesir,sehingga fir’aun dan pasukannya mengejar sampai dilaut merah.

Di laut merah itulah Nabi Musa AS dan kaumnya terdesak hingga akhirnya Allah memberi wahyu kepada Nabi musa AS agar memukulkan tongkatnya,sehinnga laut terbelah menjadi dua. Nabi Musa AS dan kaumnya berjalan diatas laut yang terbelah itu. Kemudian menyusul dibelakangnya firaun dan pasukannya.

Allah menyelamatkan Nabi Musa AS dan kaumnya. Laut yang terbelah dua tadi kembali menyatu ketika fir’aun dan pasukannya berjalan ditengah laut. Tenggelamlah fir’aun dan semua balanteranya.

Kelompok III

Pelajaran yang dapat kita ambil dari kisah cerita tersebut adalah:

a. Menjauhi sifat dengki karena akan merusak diri.

b. Menjauhi sifat dengki karena kesombongan itu akan membinasakan diri kita.

c. Tidak membanggakan kekuatan, karena kekuatan hanya milik allah

d. Menjadi orang yang selalu berusaha untuk mengajak kepada kebaikan yang mencegah kejahatan

e. Menanamkan sifat kasih sayang dan tolong menolong kepada orang lain

f. Menjadi manusia yang tabah dan sabar dalam menerima cobaan dan tantangan dari pihak lawan.

Siklus ke II pertemuan pertama

Kelompok I

A. Meneladani ketaatan Nabi Isa AS

Ajaran nabi Isa AS meyempurnakan ajaran yang telah  dibawa oleh Nabi Musa AS. Beliau meluruskan kesalahan dan kesesatan para pendeta yahudi yang telah menyimpang jauh dari ajaran Nabi Musa AS mereka ubah untuk kepentingan sendiri. Para pendeta mengajarkan bahwa berkorban harta untuk pendeta berarti berkorban untuk Allah. Banyak para pendeta kaya raya,sedangkan kaumnya semakin miskin. Mereka hidup berfoya-foya tanpa memedulikan kaumnya yang menderita.

Nabi isa AS banyak mendapat rintangan dari para pendeta yahudi dan para pembesar kerajaan dalam menyebarkan ajaran-ajaran Allah SWT. Mereka takut kehilangan harta dan kedudukannya,sehingga mendustakan ajaran Nabi Isa AS. Mereka sebernanya mengetahui bahwa ajaran Nabi Isa itu benar. Sedikit sekali orang yahudi yang beriman kepada Nabi Isa AS. Jumlah orang beriman itu hanya sebanyak 12 orang. Mereka yang beriman kepada Nabi Isa AS itu disebut hawariyyun.

Kelompok II

Nabi Isa AS sangat giat berdakwah. Beliau tidak putus asa meskipun mendapat tantangan keras dari para pendeta dan pembesar kerajaan. Kaum yahudi tidak ada lagi yang percaya. Bahkan mereka menuduh Nabi Isa AS sebagai pengkhianat yang memecah belah kaum yahudi. Dakwah Nabi Isa AS membuat tokoh-tokoh kaum yahudi marah. Mereka merasa bahwa dakwah Nabi Isa AS mengancam kedudukan dan kekuasaan mereka

Orang-orang yahudi semakin mencemooh Nabi Isa AS. Mereka meminta bukti kebenaran Nabi Isa AS sebagai utusan Allah SWT. Allah memberi mukjizat kepada Nabi Isa AS, antara lain:

· Dapat membuat burung dari tanah, setelah ditiup ,burung itu bisa hidup dan terbang.

· Atas izin Allah SWT nabi Isa AS dapat menyembuhkan orang buta dan penyakit kusta. Pada waktu itu banyak tabib- tabib yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit tetapi mereka tidak dapat menyembuhkan orang buta dan penyakit kusta.

· Dapat menghidupkan orang mati atas izin Allah SWT.

· Menurunkan makanan dari langit atas permintaan kaumnya.

· Bisa menebak makanan yang dimakan orang dan yang mereka simpan.

Nabi Isa AS telah memenuhi segala permintaan kaum yahudi itu. Namun,tetap saja mereka tidak beriman. Bahkan mereka merencanakan akan membunuh Nabi Isa AS. Pasukan kerajaan pun dikerahkan untuk menangkap dan membunuh Nabi Isa AS.

Salah satu pengikut Nabi Isa AS yang bernama yudas iskariot,atau disebut juga dengan nama yahuza, berkhianat. Ia menunjukkan persembunyian Nabi Isa AS. Tetapi Allah SWT melindungi Nabi Isa AS. Nabi Isa AS diangkat ke langit oleh Allah. Sedangkan yahuza sang pengkhianat diserupakan oleh Allah SWT seperi Nabi Isa AS tersebut, kemudian dibunuhnyadigolgota dengan cara disalib.

Kelompok III

Sifat-sifat maryam dan Nabi Isa AS yang harus kita teladani antara lain:

· Tekun beribadah dan selalu melaksanakan perintah Allah SWT

· Menjaga kehormatan diri, tidak mudah tergoda untuk melakukan perbuatan tercela

· Dalam menghadapi cobaan harus tabah, sabar, dan tawakal

· Teguh keimanan dan selalu yakin dengan kekuasaan Allah.

Identifikasi & Analisis Masalah





Kegiatan Refleksi Diri





Studi Eksplorasi











Kegiatan 


Pendahuluan





Masalah Belum Terpecahkan





Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) meningkat





Pelaksanaan Tindakan/ Perbaikan Pembelajaran (Penerapan RPP 1)





Refleksi, Analisis dan Interpretasi Data, Temuan, dan Saran Tindak Lanjut  1





Observasi dan Evaluasi/ Tes Hasil Relajar 1





Penysunan Rencana Tindakan/Perbaikan Pembelajaran (RPP 1)











Pelaksanaan Siklus 1





Observasi dan Evaluasi/ Tes Hasil Relajar 2





Penysunan Rencana Tindakan/Perbaikan Pembelajaran (RPP 2)











Pelaksanaan Siklus 2





Rumusan Masalah





Kelompok Ahli





Kelompok Asal





4    4    4


4      4








5     5    5


5      5








2     2    2


2      2








1     1    1


1      1





3     3    3


3      3








1     2    3


4      5





1     2    3


4      5





1     2    3


4      5





1     2    3


4      5





1     2    3


4      5








Rendahnya Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial PAI








Siswa 


Pasif


Jenuh


Bosan 











Guru 


Penyajian materi monoton


Metode pembelajaran konvensinal


Pembelajaran didominasi oleh guru








Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw





Refleksi, Analisis  dan Interpretasi Data, Temuan, Saran, dan   SELESAI





Pelaksanaan Tindakan/ Perbaikan Pembelajaran (Penerapan RPP 2)





Masalah Sudah Terpecahkan








Artinya: “ hantamkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan minum” (Q.S sad: 42)








� Hidayati. 2008. Pengembangan Pendidikan IPS SD. Jakarta: Direktorat, hal 2.


� Pelita, 2002. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 4


� Usman, M. 1995. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. hal. 2


� Purwanto, M.N. 1996. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Aksara Baru, hal 81


� Nasution. 1995. Dikdaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, hal 35


� Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, hal 2


� Winkel, W.S., 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi, hal 15


� Sardiman, A.M., 1992. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali., hal 22


� Hudoyo, H., 1988. Belajar Mengajar Matematika. Malang: IKIP Malang, hal 73


� Slameto, 2003. Op Cit. hal 29


� Sudjana, N., 2000. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru, hal 37


� Pasaribu. I. L, 1983. Proses Belajar Mengajar, Bandung: Tarsito, hal 7


� Hanafiah, N, dan Suhana, C. 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: Rafika Aditama, hal. 8


� Ekawarma. 2010. Penelitian Tindakan Kelas.  Jakarta: Gaung Persada (GP Press) hal 40


� Arikunto, S. 2006. Penelitian Tindakan Kelas.  Jakarta: Bumi Aksara, hal 102


� Gegne, R.M. 1998.  The Condition Of Learning. Edisi Terjemahan. New York: Holt, Rinehart and Wiston, hal 71


� Sudjana, 2000. Op Cit. hal 6.


� Suryabrata, S., 1984. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 196


� Gegne, 1998. Op Cit. hal 64-66


� Komalasari, Kokom, 2010. Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi). Jakarta: Revika Aditama. Hal 62


� Ibid, 2010. Hal 62


� Ibid, 2010. Op Cit. Hal 62


� Ratumanan. 2003. Peranan Guru dalam Pembelajaran Berbasis Masalah. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 12


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 12


� Ratumanan. 2003. Op Cit. Hal 111


� Ratumanan. 2003. Op Cit. Hal 43


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 12


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 16


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 65


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 66


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 20-21


� Komalasari, Kokom, 2010. Op Cit. Hal 62


� Ibrahim, Muslimin, dan Nur, M. 2004. Pengajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya: Unesa University Press. Hal 20


� Ibid. hal 21


� Ibid. hal 22


� Ibid. hal 22


� Ibid. hal 57


� Ismail. 2002.  Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Depdiknas. Hal 26


� Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Mata Pelajaran PAI : Jakarta: Depdiknas, hal 9


� Purwanti. 2008. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Beserta Sistematika Proposal dan Laporannya.  Jakarta: Bumi Aksara. Hal 30


� Ibid. Hal 30


� Ibrahim, M. dan Nur, M. 2000. Pembelajaran Koperatif. Surabaya: Unesa-University Press. Hal 32


� Usman, M. Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Islam, Cet Ke-1. Ciputat Pers, Jakarta, 2002. Hal 3


� Al Rasyid, Harun, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dan Solusinya, Surakarta, UMS, 2007


� Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Jakarta : Kencana, 2005


� Daradjat, Zakiyah, Metodi Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. Ke-I, Bumi Aksara, Jakarta, 1995


� Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. PT Al-Ma’arif, Bandung. 1986


� Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2005


� Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2000


� Muhaimin, Suti’ah, Nur Ali. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002


� Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1981/1982


� Ibid. hal 34


� Muhaimin, Suti’ah, Nur Ali. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002


� Wardani, IGK. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. Universitas Terbuka. Hal 16


� Suparno. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.


� Usman dan Setiawati. 1993. Upaya Optimalisasi KBM. Jakarta: Remaja Rosdakarya. Hal 139


� Ibid. Hal 139


� Ibid. Hal 139





� Dzakiah Darajat. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta , Bumi Aksara, 2001, h. 266





� Ibid, h.83





_1355199903.unknown

_1360393262.unknown

_1416828413

_1416828493

_1416828573

_1360393301.unknown

_1415884369

_1355199971.unknown

_1355199789.unknown

_1355199815.unknown

_1355199643.unknown

